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“Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih
lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang beriman yang mengerjakan

amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar” (Q.S Al-Isra’ [17] 9)

“ Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid (Bandung:
Sygma, 2014), QS Al-Isra’ 17:9
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ABSTRAK

Khusnul Fita Febianti, 2024: Problematika Pembelajaran Muatan Lokal Baca
Tulis Al-Qur’an (BTA) Dalam Rangka Meningkatkan Kemampuan Membaca Dan
Menulis Al-Qur’an Siswa Di SMPN 1 Jenggawah Tahun 2024.

Kata Kunci: Problematika, Muatan Lokal Baca Tulis Al-Qur’an,
Peningkatan Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an.

Muatan Lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) adalah proses kegiatan
pembelajaran tata cara membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar.
Dalam pembelajaran ini masih ditemukan problematika atau hambatan-hambatan
yang muncul dari berbagai segi. Problematika tersebut hadir dari segi pendidik,
peserta didik dan juga dari segi metode pembelajaran yang mana hal ini pada
akhirnya berpengaruh pada keberhasilan kemampuan membaca dan menulis Al-
Qur’an siswa.

Fokus penelitian ini ada 3 yaitu: 1) Bagaimana problem pembelajaran
muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dari segi pendidik dalam rangka
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di SMPN 1
Jenggawah tahun 2023/2024? 2) Bagaimana problem pembelajaran muatan lokal
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dari segi peserta didik dalam rangka meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di SMPN 1 Jenggawah tahun
2023/2024? 3) Bagaimana problem pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) dari segi metode pembelajaran dalam rangka meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di SMPN 1 Jenggawah tahun
2023/2024?

Tujuan penelitian ini ialah: 1) Untuk mendeskripsikan problem
pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dari segi pendidik dalam
rangka meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di
SMPN 1 Jenggawah tahun 2023/2024 2) Untuk mendeskripsikan problem
pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dari segi peserta didik
dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa
di SMPN 1 Jenggawah tahun 2023/2024 3) Untuk mendeskripsikan problem
pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dari metode
pembelajaran dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-
Qur’an siswa di SMPN 1 Jenggawah tahun 2023/2024.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus, teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Milles, Huberman dan Saldana
diantaranya: kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Kesimpulan penelitian diantaranya: 1) Jumlah tenaga pendidik relatif
sedikit, keterbatasan waktu, tidak ada fasilitas media pembelajaran dari sekolah.
2) Kemampuan peserta didik berbeda-beda, ketidakseragaman latar belakang
peserta didik dalam pendidikan Al-Qur’an, kurangnya minat dan motivasi belajar
3) Metode pembelajaran yang monoton, ketidaksamaan metode membaca Al-
Qur’an setiap siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk beragama
islam terbanyak di dunia, mayoritas penduduk muslim di Indonesia juga
tersebar hampir di setiap daerah, hal ini tidak terlepas dari sejarah panjang
dimana agama islam terus berproses tanpa henti. Berbicara mengenai
agama islam tidak akan terlepas dari kitab suci yang diimani dan menjadi
pedoman bagi seluruh umat muslim di dunia yaitu Al-Qur’an.

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran agama islam, Al-
Qur’an ialah kalamullah (firman Allah Swt.) yang di turunkan kepada
Nabi Muhammad saw. dengan perantara malaikat Jibril yang tertulis
dalam mushaf-mushaf yang sampai kepada kita dengan jalan mutawatir
dan membaca nya menjadi nilai ibadah.

Allah Swt. ‘juga memerintahkan umatnya untuk senantiasa
membaca dan mengimani Al-Qur’an, bahkan dalam wahyu Allah yang
pertama Kkali diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. ialah perintah

membaca Al-Qur’an yang ada dalam surah Al-Alaqg ayat 1:

ST, @ AT ° i/?.
G e & b T

! Aminudin and H Syuhada, Al-Qur’an Hadis Madrasah Tsanawiyah Kelas VIl (Bumi
Aksara, 2021), https://books.google.co.id/books?id=boNDEAAAQBAJ



Artinya:  “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan!”?

Perintah Allah Swt. kepada umatnya untuk senantiasa membaca
dan mengimani Al-Qur’an sangatlah jelas di setiap wahyu yang
diturunkan, namun walaupun begitu fakta yang ada pada era sekarang ini
adalah kenyataan bahwasanya masih banyak umat muslim yang belum
fasih atau bahkan belum mampu membaca Al-Qur’an sama sekali. Hal ini
disebabkan oleh faktor utama dimana Al-Qur’an tertulis dalam bahasa
Arab sedangkan umat islam Indonesia menggunakan bahasa Indonesia.’
Berdasarkan hasil survei, skor Indeks Literasi Al-Qur’an yang dilakukan
oleh Kementerian Agama Indonesia menunjukkan bahwa responden yang
mampu membaca ayat Al-Qur’an dengan lancar sebanyak 48,96%,
sedangkan responden yang mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar
sesuai tajwid sebanyak 44,57%.* Oleh sebab itu membaca dan menulis Al-
Qur’an saat ini menjadi permasalahan tersendiri dan cukup mendapatkan
perhatian khusus.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan terkait membaca dan menulis Al-Qur’an ialah melalui
program Baca Tulis Al-Qur’an. Program Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)
direpresentasikan salah satunya melalui muatan lokal yang ada di sekolah.

Salah satu wilayah yang menerapkan program muatan lokal Baca Tulis Al-

Z Kemenag RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, n.d.

® Abdul Haris Rasyidi, "Studi Tentang Penggunaan Metode Qiroati Dalam Pembelajaran
Membaca Al-Qur’an" Jurnal Pendidikan dan llmu Sosial no. 2 vol 1 (2020).

* Kemenag RI, “Survei Kemenag, Indeks Literasi Al-Qur’an Kategori Tinggi,” 2023,
https://kemenag.go.id/nasional/survei-kemenag-indeks-literasi-al-qur-an-kategori-tinggi-wOA7W.



Qur’an (BTA) ialah kabupaten Jember, hal ini sesuai dengan Peraturan
Bupati Jember Nomor 111 tahun 2022 yang berisi tentang kewajiban
setiap siswa yang akan lulus SD dan SMP sederajat harus bisa membaca
dan menulis Al-Qur’an.” Program ini juga telah dilaksanakan di SMPN 1
Jenggawah, yang ada di kabupaten Jember.

Penelitian ini nantinya akan menyoroti eksistensi SMPN 1
Jenggawah dalam melaksanakan pembelajaran muatan lokal Baca Tulis
Al-Qur’an (BTA), pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an
(BTA) sendiri pada dasarnya berfokus untuk meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an siswa. Namun walaupun demikian dalam
pelaksanaannya pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)
di SMPN 1 Jenggawah mengalami problematika atau hambatan yang
kerap terjadi, oleh karenanya penelitian ini akan berfokus untuk
menganalisis lebih lanjut terkait dengan problematika-problematika yang
terjadi pada pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di
SMPN 1 Jenggawabh.

Penelitian ini juga termotivasi dari penelitian yang telah dilakukan
oleh Alda Khairiyah, 2021, yang berjudul “Problematika Pembelajaran Al-
Qur’an di Rumah Tahfiz Khaizerani Desa Klambir V Kebun Kecamatan
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Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang”.” Hasil dari penelitian ini yaitu

problematika yang timbul dalam proses pembelajaran Al-Qur’an antara

® K Radio Jember “Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Tingkat SD-SMP di Jember Masih
40 Persen” 2023. https://k-radiojember.com/berita/read/kemampuan-baca-tulis-al-quran-tingkat-
sd-smp-di-jember-masih-40-persen.

® Alda Khairiyah, “Problematika Pembelajaran Al-Qur’an Di Rumah Tahfiz Khaizerani
Desa Klambir V Kebun Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang.Pdf,” 2021.



lain seperti kemampuan para santri yang masih cukup rendah dalam
membaca ayat-ayat Al-Qur’an, kemudian juga berkaitan dengan minat
para santri yang masih kurang serta kurangnya kedisiplinan para santri
dalam proses pembelajaran. Perbedaan penelitian terdahulu tersebut
dengan penelitian ini ialah mengenai gambaran problematika yang
berbeda, dalam penelitian ini problematika yang timbul tidak hanya dari
segi peserta didik saja namun juga dari segi pendidik serta metode
pembelajaran yang ada. Dalam penelitian ini juga nantinya akan lebih
berfokus pada pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)
yang ada di SMPN 1 Jenggawah.’

Berdasarkan pengalaman yang telah dilakukan oleh peneliti saat
proses pra penelitian yaitu saat melakukan kegiatan plp di SMPN 1
Jenggawah®, pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di
SMPN 1 Jenggawah mengalami problematika-problematika yang hadir
dari berbagai sisi, antara lain yaitu dari segi peserta didik, segi pendidik
serta dari segi metode pembelajaran yang diterapkan. Problematika-
problematika tersebut akhirnya menghambat tujuan utama pembelajaran
muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) vyaitu meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an peserta didik.

Berdasarkan keresahan yang tercantum dalam konteks penelitian di
atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam penelitian dengan judul

“Problematika Pembelajaran Muatan Lokal Baca Tulis Al-Qur’an

’ Observasi, SMPN 1 Jenggawah
& Observasi Pra Penelitian, SMPN 1 Jenggawah 20 September 2023



(BTA) Dalam Rangka Meningkatkan Kemampuan Membaca dan
Menulis Al-Qur’an Siswa di SMPN 1 Jenggawah Tahun 2023/2024”.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian dari judul “Problematika

Pembelajaran Muatan Lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) Dalam Rangka

Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an Siswa di

SMPN 1 Jenggawah Tahun 2023/2024” maka peneliti merumuskan fokus

penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana problem pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an
(BTA) dari segi pendidik dalam rangka meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di SMPN 1 Jenggawah tahun
2023/2024?

2. Bagaimana problem pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an
(BTA) dari segi peserta didik dalam rangka meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di SMPN 1 Jenggawah tahun
2023/2024?

3. Bagaimana problem pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an
(BTA) dari segi metode pembelajaran dalam rangka meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di SMPN 1
Jenggawah tahun 2023/2024?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian dari judul “Problematika

Pembelajaran Muatan Lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) Dalam Rangka



Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an Siswa di

SMPN 1 Jenggawah Tahun 2023/2024” di atas maka tujuan dari penelitian

tersebut sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan problem pembelajaran muatan lokal Baca
Tulis Al-Qur’an (BTA) dari segi pendidik dalam rangka meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di SMPN 1
Jenggawah tahun 2023/2024

Untuk mendeskripsikan problem pembelajaran muatan lokal Baca
Tulis Al-Qur’an (BTA) dari segi peserta didik dalam rangka
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di
SMPN 1 Jenggawah tahun 2023/2024

Untuk mendeskripsikan problem pembelajaran muatan lokal Baca
Tulis Al-Qur’an (BTA) dari metode pembelajaran dalam rangka
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis. Al-Qur’an siswa di

SMPN 1 Jenggawah tahun 2023/2024

. Manfaat penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang akan diberikan

setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat dapat berupa manfaat yang

bersifat teoritis dan manfaat praktis.

1.

Manfaat Teoritis; Secara teoritis diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam memetakan problematika tentang baca

tulis Al-Qur’an dan juga sebagai pijakan serta referensi pada



penelitian-penelitian  selanjutnya yang  berhubungan  dengan
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an.
2. Manfaat Praktis;

a. Bagi peneliti; Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan
wawasan tentang penelitian serta penulisan karya tulis ilmiah, baik
secara teori atau praktek.

b. Bagi lembaga pendidikan yang diteliti; Penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan  sebagai bahan  pertimbangan  dalam
mengembangkan program pembelajaran yang tepat.

c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig (UIN
Khas) Jember; Penelitian ini dapat dijadikan referensi penelitian
baru untuk mahasiswa di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
khususnya Program Studi Pendidikan Agama Islam serta dijadikan
sebagai sarana buku di perpustakaan UIN Khas Jember

d. Bagi. pembaca; Penelitian _ini diharapkan dapat menambah
pemahaman tentang pentingnya Baca Tulis Al-Qur’an sebagai
sarana mendidik dan membimbing anak dalam mempelajari Al-
Qur’an berserta problematikanya supaya ikut berpartisipasi dalam
menemukan solusi yang tepat.

E. Definisi Istilah
1. Problematika Pembelajaran
Istilah problema/problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu

problematik yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan



pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Problematika pembelajaran merujuk pada segala hal yang
menghambat atau menghalangi kegiatan pembelajaran, biasanya
ditandai dengan adanya hambatan atau persoalan tertentu yang belum
terselesaikan atau di atasi oleh guru selama proses belajar mengajar
berlangsung.

Muatan Lokal

Menurut Permendikbud No. 79 tahun 2014 menyatakan bahwa
Muatan Lokal ialah bahan kajian atau mata pelajaran pada satuan
pendidikan yang berisi muatan dan proses pembelajaran tentang
potensi dan keunikan lokal yang dimaksudkan untuk membentuk
pemahaman peserta didik terhadap keunggulan dan kearifan di daerah
tempat tinggalnya.

Muatan lokal juga merujuk pada program pendidikan yang isi dan
cara penyampaiannya berkaitan dengan lingkungan alam, sosial, dan
budaya, serta mempertimbangkan kebutuhan pembangunan di daerah
setempat yang akan diajarkan kepada siswa.

. Baca Tulis Al-Qur’an

Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) adalah proses kegiatan pembelajaran
tata cara membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar.
Kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an juga diartikan sebagai pembelajaran

yang menekankan pada keterampilan membaca dan menulis dengan



fokus pada pemahaman isi, namun juga melibatkan tahap menghafal
lambang-lambang serta pembiasaan dalam melafalkan dan menulisnya.

4. Kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an

Kemampuan berarti memiliki kesanggupan, kekuatan, dan
kecakapan untuk melakukan sesuatu. Dalam sebuah buku karya
Nurzannah yang berjudul Penilaian autentik pada pembelajaran Al-
Qur’an dijelaskan bahwasanya kemampuan membaca dan menulis Al-
Qur’an secara tepat memahami makna tekstual maupun kontekstual,
dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

5. Problematika pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an dalam
rangka meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an
siswa di SMPN 1 Jenggawah Tahun 2023/2024.

Problematika pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an
(BTA) merupakan analisis terkait. dengan problem-problem atau
masalah-masalah yang terjadi dalam pembelajaran muatan lokal Baca
Tulis Al-Qur’an (BTA), dalam penelitian ini akan berfokus pada
problematika mulok BTA yang ada di SMPN 1 Jenggawabh.

F. Sistematika Pembahasan

Bab | Pendahuluan; Di dalam bab ini akan dijelaskan mengenai

latar belakang permasalahan, fokus penelitian, tujuan, manfaat, definisi

istilah, dan juga penjelasan mengenai sistematika pembahasan.
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Bab Il Kajian Pustaka; Dalam bab ini, akan membahas penelitian
terdahulu yang terkait dengan permasalahan yang menjadi fokus penelitian
serta kajian teori yang mendukung penelitian ini.

Bab 11l Metodologi Penelitian; Pada bab ini akan diuraikan
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data serta tahapan proses
penelitian.

Bab 1V Hasil dan Analisis; Dalam bab ini akan disajikan data dan
analisis yang menjelaskan penjelasan mengenai objek penelitian. Data
yang disajikan dengan metode yang tepat serta dengan analisis yang
mendalam. Dalam bab ini juga membahas mengenai temuan-temuan yang
dihasilkan dari analisis data.

Bab V Penutup; Dalam bab terakhir akan dijelaskan terkait
kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian dan juga saran-saran untuk

pengembangan selanjutnya.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti menyajikan perbedaan dan persamaan penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, di antaranya
sebagai berikut:

1) Problematika Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Siswa Kelas VII MTS.
Tarbiyah Islamiyah Hajoran Kab. Labuhan Batu Selatan; Karya Sarifah
Ainatul Husna Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Tahun 2020.°

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Berdasakan penelitian yang sudah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa problematika pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
siswa kelas VII MTS Tarbiyah Islamiyah Hajoran tergolong dalam
beberapa faktor sebagai berikut:

1. Faktor Guru/Pendidik

Dalam penelitian ini problematika dari guru sendiri ialah kompetensi

para guru dalam menguasai kelas masih kurang yang akhirnya

menyebabkan kondisi kelas yang kurang efektif.

% Sarifah Ainatul Husna, “Problematika Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Siswa Kelas
VII MTs. Tarbiyah Islamiyah Hajoran Kab. Labuhan Batu Selatan,” 2020.

11
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Faktor Siswa/Peserta didik

Dari segi peserta didik problematika yang terjadi ialah latar belakang
peserta didik yang berbeda-beda, motivasi belajar Al-Qur’an para
peserta didik yang masih rendah, serta banyak peserta didik yang
merasa jenuh saat pembelajaran berlangsung.

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti jika dibandingkan
dengan penelitian terdahulu tersebut ialah jika pada penelitian
terdahulu problematika yang terjadi dalam faktor guru/pendidik ialah
mengenai kompetensi guru yang masih kurang dalam menguasai kelas
maka problematika yang terjadi dalam penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dalam faktor pendidik ialah berkaitan dengan jumlah pendidik
yang terbilang masih sedikit jika dibandingkan dengan jumlah kelas
dan peserta didik yang cukup banyak, kemudian jika dalam faktor
peserta didik dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah
berkaitan dengan latar belakang peserta didik yang berbeda-beda yang
akhirnya menghasilkan kemampuan peserta didik dalam membaca dan
menulis Al-Qur’an secara berbeda-beda juga, kemudian juga berkaitan
dengan metode pembelajaran yang kurang efektif. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh peneliti juga berfokus pada pembelajaran muatan
lokal yang ada di SMPN 1 Jenggawah serta metode penelitian yang
diambil peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian studi kasus.
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2) Inovasi Guru Madrasah Diniyah Dalam Mengatasi Problematika
Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Di Era Covid 19; Karya Vina
Wijartini dan Sofi Yeni Riswana Institut Agama Islam Negeri Jember
Tahun 2021"

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kualitatif deskriptif,
metode yang digunakan ialah interaktif dan non interaktif. Berdasarkan
penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwasannya
problematika yang terjadi dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
di era covid 19 ialah mengenai pembelajaran yang kurang efektif
dikarenakan fasilitas yang kurang mendukung dan pembelajaran yang
tidak berjalan lancar dikarenakan kendala internet/jaringan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti jika dibandingkan
dengan penelitian terdahulu tersebut maka kebaharuan yang timbul
ialah yang pertama mengenai problematika yang  berbeda, dalam
gambaran awal penelitian yang dilakukan oleh peneliti problematika
yang terjadi ialah mengenai jumlah pendidik yang masih terbilang
sedikit dengan jumlah kelas yang cukup banyak, kemudian juga
berkaitan dengan latar belakang peserta didik yang berbeda-beda yang
akhirnya menghasilkan kemampuan peserta didik dalam membaca dan
menulis Al-Qur’an secara berbeda-beda juga, kemudian juga terkait
dengan metode pembelajaran yang kurang efektif. Dalam penelitian

yang dilakukan oleh peneliti juga berfokus pada pembelajaran muatan

% Vina Wijartini, “Inovasi Guru Madrasah Diniyah Dalam Mengatasi Problematika
Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Di Era Covid 19,” Rabbani: Jurnal Pendidikan Agama Islam
2, no. 2 (2021).
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lokal yang ada di SMPN 1 Jenggawah serta metode penelitian yang
diambil peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian studi kasus.

3) Problematika Pembelajaran Al-Qur’an Di Rumah Tahfiz Khaizerani Desa

Klambir V Kebun Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang;
Karya Alda Khairiyah Universitas Pembangunan Panca Budi Medan;
Tahun 2021*

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif ~ deskriptif.
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
problematika pembelajaran yang terjadi dalam penelitian ini ialah
kemampuan para santri yang masih cukup rendah dalam membaca ayat-
ayat suci Al-Qur’an, kemudian minat membaca Al-Qur’an para santri yang
masih kurang dan juga para santri kurang disiplin dalam proses
pembelajaran.

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti_jika dibandingkan
dengan penelitian terdahulu tersebut maka kebaharuan yang timbul ialah
yang pertama mengenai problematika yang berbeda, dalam gambaran awal
penelitian yang dilakukan oleh peneliti problematika yang terjadi ialah
mengenai jumlah pendidik yang masih terbilang sedikit dengan jumlah
kelas yang cukup banyak, kemudian juga berkaitan dengan latar belakang
peserta didik yang berbeda-beda yang akhirnya menghasilkan kemampuan

peserta didik dalam membaca dan menulis Al-Qur’an secara berbeda-beda

1 Alda Khairiyah, “Problematika Pembelajaran Al-Qur’an Di Rumah Tahfiz Khaizerani

Desa Klambir V Kebun Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang.Pdf,” 2021.
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juga, kemudian juga terkait dengan metode pembelajaran yang masih
kurang efektif. Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga
berfokus pada pembelajaran muatan lokal yang ada di SMPN 1 Jenggawah
serta metode penelitian yang diambil peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.

4) Problematika Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Di MTS Pondok
Pesantren Darussalam Simpang Limun Desa Bangai Kecamatan Torgamba
Kabupaten Labuhan Batu Selatan; Karya Hotna Wati Harahap Institut
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan Tahun 2022"2

Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif kualitatif.
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
problematika mengenai pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an tergolong
dalam beberapa faktor, sebagai berikut:

1. Faktor Guru/Pendidik
Dalam penelitian. ini._problematika dari guru sendiri ialah guru
pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di MTS Pondok Darussalam kurang
disiplin dan juga kurang terampil dalam mengelola kelas dan media
pembelajaran.

2. Faktor Siswa/Peserta didik
Dalam penelitian ini faktor dari peserta didik sendiri ialah minat
belajar Baca Tulis Al-Qur’an siswa yang masih kurang dan

kemampuan siswa dalam menerapkan ilmu tajwid juga masih rendah.

2 Hotna Wati Harahap, “Problematika Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Di MTs
Pondok Pesantren Darussalam Simpang Limun Desa Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten
Labuhanbatu Selatan,” 2022.
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3. Faktor Fasilitas
Dalam penelitian ini fasilitas sekolah yang diberikan dalam
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an kurang mendukung dan alokasi
waktu pembelajaran yang minim.

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti jika dibandingkan
dengan penelitian terdahulu tersebut ialah jika pada penelitian
terdahulu faktor pendidik berkaitan dengan pendidik yang kurang
disiplin maka dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam
faktor pendidik ialah masih minimnya tenaga pendidik muatan lokal
BTA jika dibandingkan dengan jumlah kelas yang cukup banyak,
kemudian juga berkaitan dengan berkaitan dengan latar belakang
peserta didik yang berbeda-beda yang akhirnya menghasilkan
kemampuan peserta. didik dalam membaca dan menulis Al-Qur’an
secara berbeda-beda juga, dan juga penggunaan metode pembelajaran
yang kurang efektif. Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti
juga berfokus pada pembelajaran muatan lokal yang ada di SMPN 1
Jenggawah serta metode penelitian yang diambil peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.

5) Problematika Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Siswa; Karya Rhechy

Auliya Kamil dan Murniyetti Universitas Negeri Padang Tahun 2023

3 Rheschy Auliya Kamil and Murniyetti Murniyetti, “Problematika Pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur’an Siswa,” An-Nuha 3, no. 2 (2023).
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Berdasarkan
penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan problematika yang
terjadi adalah sebagai berikut:

1. Problematika yang dihadapi Guru/Pendidik
Dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di penelitian ini
problematika yang dihadapi guru meliputi suasana kelas yang tidak
efektif, kemudian tidak merata nya kemampuan mengaji siswa,
serta pola asuh siswa di rumah yang berbeda-beda.

2. Problematika yang dihadapi siswa/peserta didik
Problematika yang terjadi pada peserta didik sendiri meliputi
kurangnya kemampuan dalam mengenali huruf hijaiyah, kemudian
tidak menguasai ilmu tajwid, dan juga masih membaca Al-Qur’an
dengan tulisan latin.

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti jika dibandingkan
dengan penelitian_terdahulu tersebut maka kebaharuan yang timbul
ialah yang pertama mengenai problematika yang berbeda, dalam
gambaran awal penelitian yang dilakukan oleh peneliti problematika
yang terjadi ialah mengenai jumlah pendidik yang masih terbilang
sedikit dengan jumlah kelas yang cukup banyak, kemudian juga
berkaitan dengan latar belakang peserta didik yang berbeda-beda yang
akhirnya menghasilkan kemampuan peserta didik dalam membaca dan
menulis Al-Qur’an secara berbeda-beda juga, kemudian juga terkait

dengan metode pembelajaran yang kurang efektif. Dalam penelitian
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yang dilakukan oleh peneliti juga berfokus pada pembelajaran muatan

lokal yang ada di SMPN 1 Jenggawah serta metode penelitian yang

diambil peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian studi kasus.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No. | Nama Penelitidan | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Penelitian
1 2 3 4 5
1 | Sarifah Ainatul Problematika | 1. Subyek . Subyek
Husna, pembelajaran berfokus pada penelitian
Problematika Baca Tulis siswa dan peserta didik
Pembelajaran Baca | Al-Qur’an guru Baca SMPN 1
Tulis Al-Qur’an Tulis Al- Jenggawah
Siswa Kelas VII Qur’an kelas Menggunakan
MTS. Tarbiyah VIl MTs. metode
Islamiyah Hajoran Tarbiyah penelitian
Kab. Labuhan Batu Islamiyah kualitatif
Selatan Hajoran jenis studi
Menggunakan kasus
metode
penelitian
deskriptif
fenomenologi
2 | Vina Wijartini dan | Problematika | 1. Subyek . Subyek
Sofi Yeni Riswana, | pembelajaran berfokus pada penelitian
Inovasi Guru Baca Tulis siswa dan peserta didik
Madrasah Diniyah | Al-Qur’an guru SMPN 1
Dalam Mengatasi madrasah Jenggawah
Problematika diniyah. Menggunakan
Pembelajaran Baca Menggunakan metode
Tulis Al-Qur’an di metode jenis penelitian
Era Covid 19 kualitatif kualitatif
deskriptif. jenis studi
Berfokus kasus
pada inovasi Berfokus
guru dalam pada
mengatasi problematika

problematika
pembelajaran

pembelajaran
muatan lokal
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2 3 4 5
Baca  Tulis Baca Tulis
Al-Qur’an di Al-Qur’an
era covid 19 (BTA).
Alda Khairiyah, Problematika | 1. Subyek . Subyek
Problematika pembelajaran berfokus pada penelitian
Pembelajaran Al- | Al-Qur’an santri/santriw peserta didik
Qur’an di Rumah ati rumah SMPN 1
Tahfiz Khaizerani Tahfiz Jenggawah
Desa Klambir V Khaizerani. Menggunakan
Kebun Kecamatan Menggunakan metode
Hamparan Perak metode penelitian
Kabupaten Deli penelitian kualitatif
Serdang . deskriptif jenis studi
kualitatif. kasus
Hotna Wati Problematika | 1. Subyek . Subyek
Harahap, pembelajaran berfokus pada penelitian
Problematika Baca Tulis siswa  Mts. peserta didik
Pembelajaran Baca | Al-Qur’an Pondok SMPN 1
Tulis Al-Qur’an di Pesantren Jenggawah
MTS Pondok Darussalam. Menggunakan
Pesantren Menggunakan metode
Darussalam metode penelitian
Simpang Limun penelitian kualitatif
Desa Bangai deskriptif jenis studi
Kecamatan kualitatif. kasus.
Torgamba
Kabupaten
Labuhan Batu
Selatan
Rheschy Auliya Problematika | 1. Subyek . Subyek
Kamil dan pembelajaran berfokus pada penelitian
Murniyetti, Baca Tulis guru dan peserta didik
problematika Al-Qur’an siswa SDN SMPN 1
pembelajaran Baca 20 Kurao Jenggawah
Tulis Al-Qur’an Pagang Menggunakan
Siswa Menggunakan metode
metode penelitian
penelitian kualitatif
kualitatif jenis studi

kasus
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dijabarkan tersebut, maka
penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada problematika muatan
lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dalam rangka meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an siswa dengan menggunakan metode

penelitian kualitatif jenis studi kasus.

B. Kajian Teori
1.) Problematika Pembelajaran
a. Pengertian

Istilah problema/problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu
problematik yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam
bahasa Indonesia, problema berarti hal yang belum dapat dipecahkan,
yang menimbulkan masalah, permasalahan, situasi, yang dapat
didefinisikan sebagai suatu kesulitan yang perlu dipecahkan, diatasi
atau ‘disesuaikan.™ " Dijelaskan ‘pula bahwasannya ' problematika
merujuk pada perbedaan antara apa yang diharapkan dan apa yang
terjadi yang nantinya diharapkan dapat diatasi dan diselesaikan dengan
kata lain, masalah muncul ketika ada kesenjangan antara kenyataan
dan harapan, yang perlu di atasi untuk mencapai hasil yang
diinginkan.®

Dalam sebuah jurnal juga dijelaskan kembali bahwasannya

problematika adalah situasi di mana ada masalah atau hambatan dalam

1 Mulza Rois dan Titin Kusayang, Buku Ajar Profesi Kependidikan Untuk Perguruan
Tinggi (CV Pena Persada, 2022).

15 Bachtiar Arif Nur Abdiansyah, Moh. Taufik, dan Soesi Idayanti, Problematika Hukum
Penerapan Standar Keamanan Pengangkutan Laut (Tanah Air Beta, 2023).
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suatu proses yang mengganggu jalannya proses tersebut sehingga tidak
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, dimana situasi tersebut
diperlukan pencarian solusi-solusi yang tepat.*®

Kemudian pembelajaran dijelaskan dalam sebuah buku karya Dr.
H. Rusli, S.Ag., M.M. bahwasanya pembelajaran adalah sesuatu yang
dirancang secara disengaja, terstruktur, sistematis, dalam suatu proses
interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa dan lingkungan yang
bertujuan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran tertentu.*’

Oleh karena itu dapat dimaknai bahwasanya problematika
pembelajaran adalah berbagai permasalahan yang menghambat,
mengganggu, dan juga mempersulit, atau bahkan menyebabkan
kegagalan dalam mencapai tujuan pembelajaran.’® Problematika
pembelajaran adalah salah satu hambatan yang muncul selama proses
belajar mengajar berlangsung.®

Dalam sebuah penelitian skripsi tahun 2020 juga dijelaskan bahwa
Problematika pembelajaran merujuk pada segala hal yang menghambat

atau menghalangi kegiatan pembelajaran, biasanya ditandai dengan

® Lia fatra Nurlaela, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Pada Keterampilan
Berbicara Di Era Revolusi Industri 4.0 Jurnal Bindo Sastra Nasional Bahasa Arab 6, no. 2 (2020).

7 Rusli, Metode Pembelajaran Sejarah Untuk Meningkatkan Nasionalisme Siswa (CV.
Dotplus Publisher, 2023).

¥ Eka Fatmala Victor Imaduddin Ahmad, Hepi lkmal, Lusia Mumtahana, Blended
Learning Solusi Pembelajaran Di Era Pandami (Nawa Litera Publishing, 2021),
https://books.google.co.id/books?id=605LEAAAQBAJ.

¥ Mohammad Syarif Hidayatullah, “Problematika Pembelajaran Daring Metode UMMI
Di MI Miftahul Huda Silir Wates Kediri Tahun Ajaran 2020/2021,” 2021.
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adanya hambatan atau persoalan tertentu yang belum terselesaikan atau
di atasi oleh guru selama proses belajar mengajar berlangsung.?
b. Bentuk-bentuk problematika pembelajaran
Adapun bentuk-bentuk problematika pembelajaran adalah sebagai
berikut:**
1. Problem yang bersifat metodologis
Problem yang bersifat metodologis ialah problem atau
masalah yang terkait dengan upaya atau proses pembelajaran
yang menyangkut masalah kualitas penyampaian materi, kualitas
interaksi antar guru dengan siswa, kualitas penggunaan sarana dan
elemen pembelajaran.
2. Problem yang bersifat kultural
Problem yang bersifat kultural ialah problem atau masalah
yang terkait dengan karakter atau sikap seorang guru dalam
menghadapi atau mempersepsi proses pembelajaran. Masalah ini
timbul dari persepsi dan pandangan guru terhadap peran mereka
serta makna dari pembelajaran itu sendiri.
3. Problem yang bersifat sosial
Problem yang bersifat sosial adalah problem atau masalah

yang terkait dengan interaksi dan komunikasi antara guru dan

% Suci Febriyantika Rahman, “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo
Tahun 2019/2020,” 2020.

! Noda Adi Vutra, “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 17 Kota Bengkulu,” Prosiding Seminar Nasional PAI Dengan
Pendekatan Multidisipliner, 2019.
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elemen lain di luar guru, seperti ketidakharmonisan antara guru
dan siswa, antara kepemimpinan sekolah dan siswa, bahkan di
antara sesama siswa.

c. Faktor yang mempengaruhi adanya problematika pembelajaran
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi adanya problematika
pembelajaran sebagai berikut:*

1. Faktor peserta didik

a. Peserta didik mempunyai tingkat pengetahuan agama yang
tidak sama. Adakalanya peserta didik yang memasuki sekolah
sudah memiliki dasar-dasar pengetahuan agama Yyang
didapatkannya melalui pendidikan orang tuanya di rumah atau
mendapat dasardasar pengetahuan yang didapatkannya dari
jenjang sekolah yang telah dilaluinya

b. Peserta didik yang tingkat kecerdasan (1Q) berbeda. Anak didik
yang mempunyai tingkat kecerdasan yang lebih tinggi akan
lebih mudah menerima pelajaran agama dibandingkan peserta
didik yang memiliki tingkat kecerdasan lebih rendah.

c. Peserta didik yang kurang bersungguh-sungguh dalam belajar
agama. Maksudnya adalah peserta didik tersebut mempelajari
agama bukan untuk membekali dirinya dengan pengetahuan
agama sebagai sarana untuk melaksanakan ibadah kepada Allah

Swit. tetapi mempelajari agama hanya untuk mendapatkan nilai.

22 Nour Aedi, Pedoman Pembelajaran, (Jakarta: Kencana), 50
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d. Problem peserta didik yang paling mendasar ada pada keluarga
peserta didik tersebut. Dalam arti, jika keluarga peserta didik
tersebut tingkat keagamaannya baik, maka secara langsung
perkembangan pendidikan agama anak akan baik pula.

2. Faktor pendidik/guru

a. Seorang guru (pendidik) yang tidak dapat menanamkan jiwa

saling mempercayai dan persaudaraan terhadap peserta didik.

b. Tidak adanya kerjasama antara pendidik dengan orang tua

peserta didik

c. Kesulitan dalam menghadapi adanya perbedaan individu peserta

didik, yang disebabkan perbedaan 1Q (kecerdasan), watak dan
latar belakangnya

d. Kesulitan dalam menentukan materi yang cocok dengan peserta

didik yang dihadapinya.

e. Kesulitan dalam memilih metode yang tepat atau sesuai dengan

materi yang dibawakannya.
f. Kesulitan dalam memperoleh alat-alat pelajaran.
3. Faktor sarana dan prasarana
Kelengkapan sarana dan prasarana dapat membantu guru dalam

menyelenggarakan proses pembelajaran, dengan demikian sarana
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dan prasarana merupakan komponen penting Yyang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran.?
2.) Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses di mana peserta didik berinteraksi
dengan pendidik dan sumber belajar di dalam lingkungan
pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa yang saling bertukar
informasi. Pembelajaran merupakan suatu sistem instruksional yang
mengacu pada seperangkat komponen yang saling bergantung satu
sama lain untuk mencapai tujuan.”* UUSPN No. 20 tahun 2003
menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.?
Pembelajaran juga merupakan sebuah proses atau suatu metode
ataupun perbuatan untuk = menjadikan orang. (anak  didik) belajar.
Pembelajaran_juga merupakan proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.?®

Menurut sebuah jurnal tahun 2023, pembelajaran dijelaskan
sebagai interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar

dalam lingkungan pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa

% Mohammad Syarif Hidayatullah, “Problematika Pembelajaran Daring Metode Ummi
di MI Miftahul Huda Silir Wates Kediri Tahun Ajaran 2020/2021”

 Yulia Syafrin et al., “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Educativo:
Jurnal Pendidikan 2, no. 1 (2023).

% Emik Pattanang, Mesta Limbong, and Witarsa Tambunan, “Perencanaan Pelaksanaan
Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi Pada Smk Kristen Tagari,” Jurnal Manajemen
Pendidikan 10, no. 2 (2021).

% |hsana El Khulugo and Istaryatiningtias, Modul Pembelajaran Manajemen
Pengembangan Kurikulum (Feniks Muda Sejahtera, 2022).
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dalam bertukar informasi. Pembelajaran juga dianggap sebagai suatu
sistem instruksional yang terdiri dari berbagai komponen yang saling
bergantung untuk mencapai tujuan tertentu.?’
b. Komponen-komponen Pembelajaran
Adapun komponen-komponen pembelajaran adalah sebagai berikut:*®
1. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan salah satu komponen yang
memiliki pengaruh terhadap komponen lainnya, seperti materi
pembelajaran, kegiatan belajar mengajar, pemilihan metode,
media, sumber, dan evaluasi. Tujuan yang telah ditetapkan dalam
proses pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan ketersediaan
waktu, fasilitas, dan kesiapan siswa.
2. Guru/Pendidik
Guru adalah . orang yang bertanggung jawab mencerdaskan
kehidupan siswa, dengan cara menyiapkan perangkat pembelajaran
sebelum melaksanakan tugas profesinya, merumuskan tujuan,
menyampaikan bahan ajar, memilih- metode dan sumber belajar
yang tepat dan kemudian melaksanakan evaluasi. Dari semua
rangkaian kegiatan yang dilakukan, itu merupakan komponen

pembelajaran.

*" Syafrin et al., “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.”
%8 Suhendi Syam et al., Belajar Dan Pembelajaran, 2022.
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Indikator Guru/Pendidik diantaranya:

a. Guru sebagai motivator

Sebagai motivator, guru harus dapat membangkitkan
semangat dan gairah peserta didik dalam belajar,
mengikuti proses pembelajaran secara aktif. Selain itu,
sebagai seorang motivator guru juga harus dapat menjadi

teladan untuk anak didik nya.?

b. Guru sebagai fasilitator

Guru dengan fungsinnya sebagai fasilitator, maka guru
akan melakukan lebih banyak waktu untuk shering dengan
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagai
fasilitator guru juga akan memberikan pelayanan yang
bertujuan  untuk  memberikan kemudahan terhadap
peserta didik dalam melaksanakan —kegiatan belajar

mengajar.*°

3. Siswa/Peserta didik

Siswa adalah individu yang menerima pengaruh dari

lingkungan belajar untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

Mereka memiliki peran manusiawi yang sangat penting dalam

konteks pembelajaran. Siswa menjadi fokus utama dalam semua

%% Siti Nurzannah, Peran Guru Dalam Pembelajaran, Journal of Education Vol. 2 No. 2

(2022)

% Arfandi, dan Mohamad Aso Samsudin. "Peran guru profesional sebagai fasilitator dan
komunikator dalam kegiatan belajar mengajar." Edupedia: Jurnal Studi Pendidikan Dan Pedagogi

Islam 5, no. 2 (2021).
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aktivitas pendidikan dan pengajaran, serta menduduki posisi yang
krusial dalam lingkungan pembelajaran.

Kemudian dijelaskan kembali bahwasannya siswa merupakan
komponen terpenting dalam pembelajaran karena mereka adalah
pelaku utama dalam proses pemelajaran. Karakteristik individu
siswa menjadi aspek penting yang harus diperhatikan dalam
pembelajaran. Hal ini menekankan pentingnya pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centred), di mana
pembelajaran dirancang dan dilaksanakan dengan memperhatikan
karakteristik siswa secara individual.*!

Indikator siswa/peserta didik:*
a. Latar belakang peserta didik

Pemahaman guru terhadap latar belakang peserta didik

seperti latar belakang keluarga, ekonomi, tingkat hobi

dan lain sebagainya juga berpengaruh terhadap proses
perumusan perencaan  sistem  pembelajaran.  Untuk
memperoleh data tentang latar belakang peserta didik
dapat diperoleh melalui pengisian biodata oleh peserta

didik.

% Suci Nurmatin Rifyal Lutfi, Landasan Belajar Dan Mengajar, Pendidikan
(zakimu.com, 2023), https://books.google.co.id/books?id=-R-0EAAAQBAJ.

% Taufik, Ahmad. "Analisis karakteristik peserta didik." EI-Ghiroh: Jurnal Studi
Keislaman 16, no. 01 (2019): 1-13.
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Tingkat intelegensi

Memahami tingkat intelegensi peserta didik juga dapat
mengukur dan memprediksi tingkat kemampuan mereka
dalam menerima materi pelajaran serta mengukur tingkat
kedalaman keluasan materi.

Minat Belajar

Minat belajar juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur
dalam  memahami  karakteristik  peserta  didik.
Hal ini dilakukan agar guru dapat memprediksi atau
melihat tingkat antusias  peserta  didik  terhadap
pembelajaran  yang disampaikan

Harapan/keinginan peserta didik

Harapan atau keinginan peserta didik terhadap mata
pelajaran yang akan diberikan juga bisa dijadikan
sebagai patokan guru dalam memahami karakteristik
peserta didik. Hal ini dapat dilakukan dengan
meminta  peserta  didik  untuk mengemukakan
pendapatnya  tentang harapan mereka terhadap
mata pelajaran yang akan diberikan.

Kebiasaan belajar/Gaya belajar

Aspek lain yang perlu diperhatikan oleh guru dalam
proses pembelajaran adalah memahami gaya belajar

peserta didik atau disebut juga dengan learning style.
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Gaya belajar mengacu pada cara belajar yang lebih
disukai oleh peserta didik.
4. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan
untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan tujuan
membangkitkan perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa guna
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Media pembelajaran adalah alat yang memperkaya interaksi
antara guru dan siswa serta interaksi siswa dengan lingkungan
pembelajaran. Sebagai alat bantu mengajar, media pembelajaran
mendukung penggunaan metode pengajaran yang digunakan oleh
guru dalam proses belajar.

5. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara atau teknik yang digunakan
oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan juga
merupakan salah satu alat yang membantu mencapai tujuan
pembelajaran.

Dalam memilih suatu metode yang akan dipergunakan guru
perlu mempunyai alasan yang kuat dan faktor-faktor yang
mendukung pemilihan metode tersebut, seperti karakteristik tujuan
kegiatan dan karakteristik siswa yang diajar. Metode mengajar

berfungsi sebagai jembatan atau cara guru untuk menyampaikan

¥ Regina Ade Darman, Belajar Dan Pembelajaran (Guepedia, 2020),

https://books.google.co.id/books?id=3KIKEAAAQBAJ.
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materi pembelajaran. Pembelajaran tidak akan efektif bila guru
terlalu monoton dalam pemilihan metode.*
Adapun indikator metode pembelajaran ialah sebagai berikut:

a. Metode mengajar yang digunakan harus dapat
membangkitkan motif, minat atau gairah belajar siswa.

b. Metode vyang digunakan harus dapat menjamin
perkembangan kegiatan kepribadian siswa.

c. Metode mengajar yang digunakan harus dapat
memberikan kesempatan bagi siswa dan menjadikan nya
hasi karya.

d. Metode vyang digunakan harus dapat merangsang
keinginan siswa untuk belajar lebih lanjut, melakukan
eksplorasi dan inovasi.

e. Metode mengajar yang digunakan harus dapat mendidik
siswa dalam teknik belajar sendiri dan cara memperoleh
pengetahuan melaui usaha pribadi.

f. - Metode mengajar yang dipakai harus dapat meniadakan
penyajian yang bersifat verbalitas dan menggantinya
dengan pengalaman atau situasi yang nyata dan bertujuan

g. Metode mengajar yang digunakan harus dapat

menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai dan sikap-

* Fatniaton Adawiyah, "Variasi Metode Mengajar Guru Dalam Mengatasi Kejenuhan
Siswa di Sekolah Menengah Pertama™ Jurnal Paris Langkis 02, no. 1
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sikap utama yang diharapkan dalam kebiasaan cara
bekerja yang baik dalam kehidupan sehari-hari.*®
6. Evaluasi
Evaluasi pembelajaran ialah alat atau indikator yang digunakan
untuk menilai pencapaian tujuan yang telah ditetapkan serta
mengevaluasi  keseluruhan proses pelaksanaan pengajaran.
Evaluasi tidak hanya menilai kegiatan secara spontan dan
insidental, akan tetapi merupakan kegiatan menilai sesuatu secara
terencana, sistematis, serta terarah berdasarkan tujuan yang jelas.*
c. Prinsip-prinsip Pembelajaran
Prinsip-prinsip pembelajaran adalah sebagai berikut:*’
1. Perhatian dan Motivasi
Perhatian memegang peran krusial dalam kegiatan
pembelajaran, tanpa adanya perhatian pelajaran yang disampaikan
oleh pendidik bisa menjadi tidak efektif. Selain perhatian, motivasi
juga memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar.
Motivasi berkaitan erat dengan minat, peserta didik yang memiliki
minat terhadap suatu bidang studi cenderung lebih bersemangat
dan termotivasi untuk belajar lebih dalam dalam bidang studi

tersebut.

% Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka
Setia, 1997), 52-53.

® Zetira Utari Adisel, Aprilia, Ridwan Putra, and Teguh Prastiyo, “Komponen-
Komponen Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran IPS,” Journal of Education
and Instruction (JOEAI) 5, no. 1 (2022).

3" Masduki Asbari, Nurasakin Junaedi, and Muhamad Damiati, “Prinsip Pembelajaran
Dalam Kurikulum Merdeka” 03, no. 02 (2023).
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2. Keterlibatan langsung/Pengalaman
Dalam proses pembelajaran, keterlibatan langsung peserta didik
memegang peranan penting. Namun, keterlibatan langsung secara
fisik saja tidak menjamin tingkat keaktifan belajar yang optimal.
Untuk memastikan keterlibatan peserta didik secara menyeluruh,
baik secara fisik, mental, emosional, maupun intelektual, pendidik
perlu merancang pembelajaran secara sistematis. Hal ini mencakup
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang mempertimbangkan
karakteristik individu peserta didik serta karakteristik materi
pelajaran yang diajarkan.
3. Pengulangan
Pengulangan dalam konteks pembelajaran merujuk pada
tindakan atau praktik berulang kali latihan yang dilakukan oleh
peserta didik dengan tujuan untuk memantapkan hasil belajarnya.
Pemantapan dalam hal ini mengacu pada usaha untuk
meningkatkan dan memperluas pemahaman melalui serangkaian
latihan berulang.
4. Tantangan
Tantangan dalam pembelajaran bisa dihadirkan melalui
berbagai bentuk kegiatan, pemilihan bahan, dan alat pembelajaran.
Ketika peserta didik menghadapi tantangan, hal tersebut bisa
meningkatkan motivasi dan semangat mereka untuk mengatasi

hambatan tersebut.
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5. Perbedaan Individual
Perbedaan individu memengaruhi cara dan hasil belajar setiap
peserta didik. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
memperhatikan karakteristik individu setiap peserta didiknya
dalam kegiatan pembelajaran.
3.) Muatan Lokal
a. Pengertian Muatan Lokal
Menurut Permendikbud No. 79 tahun 2014 menyatakan bahwa
Muatan Lokal ialah bahan kajian atau mata pelajaran pada satuan
pendidikan yang berisi muatan dan proses pembelajaran tentang
potensi dan keunikan lokal yang dimaksudkan untuk membentuk
pemahaman peserta didik terhadap keunggulan dan kearifan di daerah
tempat tinggalnya.®® Muatan lokal juga dijelaskan sebagai suatu
program pendidikan. yang isi dan media penyampaiannya dikaitkan
dengan lingkungan alam, lingkungan sosial dan lingkungan budaya.*°
Sedangkan dalam sebuah jurnal disebutkan bahwasannya
Muatan lokal ialah program pendidikan yang materinya dan cara
penyampaiannya dihubungkan dengan lingkungan alam, lingkungan
sosial, dan lingkungan budaya serta kebutuhan pembangunan daerah
setempat yang harus diajarkan kepada siswa. Muatan lokal di sini

dapat diartikan segala potensi dan karya yang menjadi ciri khas suatu

® Ppermendikbud, “Permendikbud 79 Tahun 2014,” Permendikbud 79 Tahun 2014
Tentang Muatan Lokal K13 53, no. 9 (2014).

¥ Nana Sudjana, Pembinaan dan pengembangan kurikulum di sekolah (Bandung SE
Sinar Baru Bandung, 1989), https://doi.org/LK - https://worldcat.org/title/223720617.
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daerah. Muatan lokal ini juga berarti sumberdaya alam dan manusia

yang terdapat di suatu daerah. Muatan lokal ini merupakan kombinasi

dari pengetahuan, keterampilan, kemandirian, dan kemampuan dalam
menyesuaikan pendidikan dengan kondisi aktual di setiap daerah.

Dengan demikian, pembelajaran menjadi aktual serta mengarah pada

pemecahan masalah yang dihadapi masyarakat setempat.*’

b. Dasar Hukum Muatan Lokal

Dasar hukum tentang muatan lokal tercantum dalam Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan No. 79 tahun 2014 yang berbunyi sebagai

berikut:

Pasal 1

Dalam peraturan menteri ini yang di maksud dengan:

1. Muatan lokal adalah bahan kajian atau mata pelajaran pada satuan
pendidikan yang. berisi muatan dan proses pembelajaran tentang
potensi dan keunikan lokal.

2. Satuan pendidikan adalah Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
(SD/MI), Sekolah  "Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
(SMP/MTs), Sekolah  Menengah  Atas/Madrasah  Aliyah
(SMA/MA), dan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah

Kejuruan (SMK/MAK).

“0 Sugianti Sugianti, Santi Santi, and Rositah Rositah, “Analisis Kebijakan Pendidikan
Terkait Penerapan Muatan Lokal Dan Keterampilan Sebagai Mata Pelajaran,” Jurnal Mappesona
3, no. 1 (2020) https://jurnal.iain-bone.ac.id/index.php/mappesona/article/view/828.
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Pasal 2

1. Muatan lokal merupakan bahan kajian atau mata pelajaran pada
satuan pendidikan yang berisi muatan dan proses pembelajaran
tentang potensi dan keunikan lokal yang dimaksudkan untuk
membentuk pemahaman peserta didik terhadap keunggulan dan
kearifan di daerah tempat tinggalnya.

2. Muatan lokal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajarkan
dengan tujuan membekali peserta didik dengan sikap, pengetahuan,
dan keterampilan yang diperlukan untuk:

a.) Mengenal dan mencintai lingkungan alam, sosial, budaya, dan
spiritual di daerahnya; dan
b.) Melestarikan dan mengembangkan keunggulan dan kearifan
daerah yang berguna bagi diri dan lingkungannya dalam rangka
menunjang pembangunan nasional.**
¢. Tujuan Muatan Lokal
Dengan adanya muatan lokal di sekolah diharapkan para siswa-
siswi tidak akan meninggalkan atau melupakan budaya, tradisi serta
karakteristik masyarakat di sekitarnya.
Tujuan adanya muatan lokal di sekolah ialah dapat memberikan
pengetahuan, keterampilan, membentuk sikap, dan perilaku siswa
dengan memberikan pemahaman tentang kondisi lingkungan serta

kebutuhan masyarakat. Dengan pengetahuan tersebut, diharapkan

* Permendikbud, “Permendikbud 79 Tahun 2014.”
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siswa dapat mengembangkan dan menjaga keberlanjutan sumber daya
alam dan kebudayaan yang ada di sekitarnya.*” Dijelaskan pula
bahwasannya tujuan dari pendidikan muatan lokal adalah untuk
mempersiapkan peserta didik agar memiliki pemahaman yang kuat
tentang lingkungan mereka, serta sikap dan perilaku yang mendukung
pelestarian dan pengembangan sumber daya alam, kualitas sosial, dan
kebudayaan yang mendukung pembangunan baik secara nasional
maupun lokal.*®

4.) Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)

a. Pengertian Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)

Secara etimologi Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab dalam bentuk
kata benda abstrak mashdar dari kata (gara‘a - yagrau - Qur'anan) yang
berarti bacaan. Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa lafazh
Al-Qur’an bukanlah musytak dari gara’a melainkan isim alam (nama
sesuatu) bagi kitab yang mulia, sebagaimana halnya nama Taurat dan
Injil. Penamaan ini diberikan secara khusus sebagai gelar untuk Kitab
Suci yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW..**

Sedangkan secara terminologi Al-Qur’an sudah banyak di berikan

pengertian oleh para musaffir. Al-Qur’an menurut Ali Ash-Shobuni

yaitu firman Allah yang mu’jiz, diturunkan kepada Nabi Muhammad

*2 Dewi Zainul Alfi and M. Yunus Abu Bakar, “Studi Kebijakan Tentang Kurikulum
Pengembangan Muatan Lokal,” Rabbani: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (2021)
https://doi.org/10.19105/rjpai.v2i1.4140.

® Hasim Rustam, “Mengkonstruksi Nilai-Nilai Budaya Lokal Masyarakat Ternate
Melalui Pembelajaran Muatan Lokal,” Jurnal Geocivic 3, no. April (2020).

* Ade Jamaruddin Muhammad Yasir, Studi Al-Quran, Journal of Chemical Information
and Modeling.
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melalui malaikat Jibril yang ditulis dalam mushaf, diriwayatkan secara
mutawatir, menjadi ibadah bagi yang membacanya, diawali dari surah
Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas.* Kemudian menurut H.
Aminudin dan Harjan Syuhada dalam buku nya yang berjudul Al-
Qur’an Hadits dijelaskan bahwasanya Al-Qur’an menurut istilah ialah
kalamullah (firman Allah SWT.) yang di turunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. degan perantara malaikat Jibril yang tertulis dalam
mushaf-mushaf yang sampai kepada kita dengan jalur yang mutawir
dan membacanya menjadi bentuk ibadah.*® Oleh karenanya Al-Qur’an
adalah kitab suci umat Islam yang lengkap dan sempurna, serta
sekaligus sebagai sumber hukum yang utama bagi umat Islam.*’
Membaca pada hakikatnya melibatkan proses yang bersifat fisik
dan psikologis. Proses berupa fisik antara lain kegiatan mengamati
tulisan secara visual dan juga merupakan proses. mekanis dalam
membaca. Proses mekanis tersebut diikuti oleh proses psikologis yang
melibatkan aktivitas berpikir dalam pengolahan informasi. Proses
psikologis dimulai ketika indera visual mengirimkan hasil pengamatan
terhadap tulisan ke pusat kesadaran melalui sistem saraf.*®

Sedangkan membaca Al-Qur’an atau biasa disebut dengan mengaji

ialah suatu kemampuan yang penting dalam tahap awal memahami isi

*> Abu Anwar and P D M Hitami, Ulumul Qur’an: Sebuah Pengantar (PT. RajaGrafindo
Persada - Rajawali Pers, 2023), https://books.google.co.id/books?id=bvT TEAAAQBAJ.

*¢ Aminudin and Syuhada, Al-Qur’an Hadis Madrasah Tsanawiyah Kelas VIII.

*" Fauziah Nurdin, “Moderasi Beragama Menurut Al-Qur’an Dan Hadist,” Jurnal llmiah
Al-Mu’ashirah 18, no. 1 (2021) https://doi.org/10.22373/jim.v18i1.10525.

*8 Dewi Arifa, Peningkatan Keterampilan Membaca Cerpen Dengan Metode P2R (Media
Nusa Creative https://books.google.co.id/books?id=znRMEAAAQBAJ.
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kandungan Al-Qur’an.*® Dalam membaca Al-Qur’an berbeda dengan
percakapan sehari-hari, oleh karena itu seorang muslim di sarankan
untuk mempelajari ilmu tajwid untuk memahami tulisan suci dengan
benar. Keterampilan membaca Al-Qur’an merupakan kemampuan
siswa dalam mengucapkan huruf-huruf yang diungkapkan dalam
ucapan atau kata (makharijul huruf) serta dalam menerapkan tajwid
dengan baik dan benar.”® Dalam membaca Al-Qur’an, penting untuk
memperhatikan kaidah-kaidah berikut: kemahiran lisan, kelancaran
bacaan, kemahiran fasihah (penguasaan bahasa), tilawah dengan tajwid
yang benar, dan membaca secara tartil (dengan ketenangan dan
kekhusyukan).>

Kemudian mengenai menulis dijelaskan dalam sebuah buku yang
berjudul keterampilan menulis bahwasannya menulis merupakan suatu
kegiatan komunikasi di mana pesan atau informasi disampaikan
kepada pihak lain melalui media tulisan menggunakan bahasa tulis
sebagai alat komunikasi. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur
yaitu: penulis sebagai penyampaian pesan, pembaca, media atau
saluran, dan isi tulisan.’* Menulis dikategorikan sebagai keterampilan

berbahasa produktif. Menulis merupakan aspek keterampilan

*° Ricka Alimatul Ulfa “Implementasi Metode Qiroati Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Quran Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits Di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam
Merandung Jaya” 2020.

*%'Siti Aminah, “Implementasi Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Dan Menulis Al Qur’an Siswa Di SDN
Tanah Kali Kedinding V Surabaya,” El-Banat 9, no. 2 (2020).

*! Adiva Syaifullah et al., “Penerapan Ilmu Tajwid Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Untuk
Mengembangkan Bacaan Al-Qur’an, 2021.

*2 Dalman, Keterampilan Menulis - Rajawali Pers (PT. Raja Grafindo Persada, 2021).
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berbahasa yang dianggap sulit karena melibatkan lebih dari sekadar
menghasilkan produk akhir. Hal ini mencakup proses pengembangan
ide, gagasan, imajinasi, serta pendapat seseorang yang diungkapkan
melalui media tulisan.®® Selain itu dapat di artikan pula bahwa
keterampilan menulis adalah kemampuan dalam menyusun huruf-
huruf menjadi kata atau kalimat yang diungkapkan secara tertulis
sehingga dapat dipahami oleh pembaca.>

Sama hal nya membaca Al-Qur’an, menulis Al-Qur’an juga harus
memperhatikan rangkaian-rangkaian seperti berikut: Menuliskan huruf
hijaiyah, merangkai huruf hijaiyah, serta menuliskan harakat secara
baik dan benar.

Apabila digabungkan maka Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) adalah
proses kegiatan pembelajaran tata cara membaca dan menulis Al-
Qur’an dengan baik dan benar.>® Baca tulis. Al-Qur’an adalah suatu
aktivitas pembelajaran yang bertujuan agar seseorang mampu
membaca dan menulis ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam hal ini, orang

tersebut akan dapat membaca, melafalkan, memahami, serta menulis

*% Dinnie Noorlinda Hendrawan and Dian Indihadi, “Implementasi Proses Menulis Pada
Keterampilan Menulis Teks Deskripsi Tokoh Cerita Fiksi,” Pedadidaktika: Jurnal llmiah
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, no. 1 (2020).

> Aminah, “Implementasi Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Dan Menulis Al Qur’an Siswa Di SDN
Tanah Kali Kedinding V Surabaya.”

% Laudria Prameswati Nanda, “Analisis Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa MTs
Dalam Perspektif Taksonomi Bloom,” Edudeena Vo.3, No.2, no. 20 (2020).
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huruf-huruf dari tulisan-tulisan yang terdapat dalam kitab suci Al-
Qur’an.*

Selain itu di jelaskan kembali bahwasannya Baca Tulis Al-Qur’an
ialah kegiatan pembelajaran membaca dan menulis yang ditekankan
pada upaya memahami informasi, terdapat tahapan yang melibatkan
menghafal lambang-lambang serta membiasakan diri dalam
melafalkan dan menuliskannya dengan benar.”’

b. Tujuan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)

Tujuan dari kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an adalah menciptakan
tujuan pendidikan Islam yang menghasilkan manusia yang beriman,
bertagwa, dan berakhlak mulia, serta membentuk generasi yang
terpandu oleh nilai-nilai  Al-Qur’an. Dengan pengembangan
pendidikan Al-Qur’an secara berkelanjutan, nilai-nilai Al-Qur’an akan
meresap dan terakar dalam masyarakat.”® Dalam sebuah jurnal juga di
tuliskan bahwa pada dasarnya tujuan pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an
(BTA) adalah agar umat Islam memahami dan mengamalkan isi Al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, serta untuk menjaga dan

memelihara Kitab suci tersebut dengan mempelajarinya dan

mengajarinya kepada orang lain. Hal ini bertujuan agar pengajaran dan

*® Mardiana Haris Munirah, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa MTs. HJ. Haniah Kab. Maros,” Studi
Islam (2023).

*" Runi Fazalani et al “Implementasi Program Baca Tulis Al-Qur’an Untuk Meningkatkan
Minat Anak Dalam Membaca Al-Qur’an Selama Pandemi Covid-19,” Indonesia Berdaya no. 3
(2022).

% Badrun Fawaidi, “Strategi Peningkatan Kompetensi Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
Siswa TK Al Falah Sempusari Kaliwates Jember,” Childhood Education : Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, no. 1 (2022).
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pendidikan terus berlanjut dari satu generasi ke generasi berikutnya
hingga akhir zaman, karena Al-Qur’an dianggap sebagai pedoman dan
petunjuk bagi umat Islam di dunia ini.*

Adapun tujuan dari program Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ialah
agar peserta dapat membaca kata-kata dengan kalimat sederhana
secara lancar dan tertib, serta mampu menulis huruf dan lambang-
lambang Arab dengan rapi, lancar, dan benar. Selain itu, program ini
juga bertujuan untuk meningkatkan minat individu dalam membaca
Al-Qur’an.®

c. Dalil tentang Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)

Merujuk pada ayat Al-Qur’an tentang perintah membaca Al-
Qur’an Yyaitu wahyu yang pertama kali turun kepada Nabi Muhammad
SAW. tentang perintah untuk membaca Al-Qur’an yakni surah Al-

Alaq ayat 1 yang berbunyi:
C 214 o ‘& % |w. o % 2

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan!”.*
Perihal mengenai keutamaan membaca Al-Qur’an juga telah di

sampaikan oleh Nabi Muhammad SAW. melalui sabda nya yang

berbunyi:

% Fazalani et al., “Implementasi Program Baca Tulis Al-Qur’an Untuk Meningkatkan
Minat Anak Dalam Membaca Al-Qur’an Selama Pandemi Covid-19.”

% Fazalani et al.

81 RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya.
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“Barang siapa yang membaca satu huruf dari kitabullah (Al-Qur’an),
maka ia mendapat satu kebaikan, dan dari satu kebaikan itu berlipat
menjadi sepuluh kebaikan. Aku tidak mengatakan alif lam mim

sebagai satu huruf, akan tetapi alif satu huruf, lam satu huruf dan mim

satu huruf” (HR. Bukhari).®

Kemudian perintah dalam menulis Al-Qur’an juga merujuk
pada tafsir Ibnu Katsir sebagaimana yang di sebutkan dalam tafsir
riwayatnya dari Ibnu Jarir, bahwa yang mula-mula sekali di ciptakan
oleh Tuhan dari makhluk-Nya adalah galam atau pena. Kemudian

Allah memerintahkan kepadanya (galam) untuk menulis segala sesuatu

yang akan terjadi sampai hari kiamat.®®

d. Manfaat Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)
Adapun manfaat Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dalam dunia
pendidikan adalah sebagai berikut:®*

1. Dalam konteks pendidikan, program Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)
memiliki potensi untuk membimbing siswa dalam mempelajari Al-
Qur’an dengan baik dan benar, sehingga Al-Qur’an dapat menjadi
pedoman hidup bagi mereka.

2. Dalam lingkungan pendidikan, program Baca Tulis Al-Qur’an
(BTA) efektif dalam menyampaikan pengetahuan membaca dan

menulis Al-Qur’an kepada siswa, sehingga mereka memperoleh

82 Syarbini et al., Kedahsyatan Membaca Al-Quran.

% Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir.

® Indah Indriani Tanjung, “Pembelajaran Baca Tulis Alquran Dalam Dunia Pendidikan,”
Al-Ulum: Jurnal Pendidikan Islam, no. 2 (2021).
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keterampilan membaca, menulis, dan menguasai rangkaian huruf-
huruf Al-Qur’an.

3. Dalam dunia pendidikan BTA dapat membiasakan siswa untuk
tidak lepas dari Al-Qur’an.

4. Dalam dunia pendidikan BTA juga mampu menjadikan siswa
sebagai sosok yang kreatif, penuh dengan motivasi dan juga
inovatif.

5. Dalam dunia pendidikan BTA juga mampu menyeimbangkan
antara iman dan tagwa (IMTAQ) serta ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK).

5.) Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an
a. Pengertian
Kemampuan membaca merupakan kemampuan untuk memahami
teks yang terdapat dalam bacaan. Kemampuan membaca dengan baik
juga merupakan keterampilan terpenting yang dapat dicapai_seseorang.

Membaca dapat dianggap sebagai alat komunikasi dalam era yang

terus berkembang ini, yang menjadi sangat penting. Salah satu elemen

utama dalam proses membaca adalah pemahaman.®

Sedangkan kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan
kemahiran yang memungkinkan seseorang untuk membaca Al-Qur’an
dengan lancar dan tepat, sesuai dengan aturan yang berlaku. Untuk

memahami makna suatu tujuan atau maksud, penting bagi seseorang

® Ika Yatri Viny Sarah Alpian, “Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Siswa
Sekolah Dasar,” Jurnal IImu Pendidikan 4, no. 5 (2022).
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untuk membaca terlebih dahulu. Demikian pula, dalam memahami
maksud dan tujuan yang terdapat dalam Al-Qur’an sebagai panduan
bagi kehidupan manusia, membaca Al-Qur’an menjadi langkah awal
yang esensial.®®

Kemampuan menulis ialah kemampuan untuk menyampaikan
pemikiran, ide, gagasan, pendapat, persetujuan, Kkeinginan,
menggambarkan peristiwa, dan hal-hal lain melalui tulisan.
Keterampilan menulis sebagai salah satu cara berkomunikasi dapat
diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menyampaikan maksud
kepada orang lain atau pembaca dengan menggunakan bahasa tulis
yang baik dan benar sehingga apa yang ditulis dan disampaikan sesuai
dengan apa yang diinginkan penulis.®’

Sementara itu kemampuan menulis Al-Qur’an ialah kesanggupan
seseorang dalam merangkai atau membuat tulisan berupa huruf-huruf
yang menyesuaikan kaidah_penulisan yang telah dibenarkan. Dalam
kegiatan menulis, setiap huruf dalam Al-Qur’an berbeda dengan
penulisan huruf abjad dalam bahasa Indonesia. Terdapat aturan dan
68

tata cara tersendiri dalam penulisan setiap huruf Al-Qur’an.

Kemampuan menulis Al-Qur’an juga diartikan sebagai kemampuan

% TFitriyah Mahdali, “Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dalam Perspektif
Sosiologi Pengetahuan,” Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Hadis 2, no. 2 (2020).

87 Suparman, “Kemampuan Menulis Cerpen Melalui Penerapan Media Gambar Berseri
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Palopo,” Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa, Dan Sastra 7, no. 1
(2021).

% Umi Rizkiyati, “Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) Dalam
Mengembangkan Kemampuan Membaca Dan Menulis Al-Qur’an Siswa MI Allumusibyah Il
Galuhtimur Kecamatan Tonjong Kabupaten Brebes,” universitas islam negeri profesor kiai haji
saifuddin zuhri purwokerto 2 (2023).
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atau kesanggupan untuk kegiatan menulis dan merangkai huruf-huruf
hijaiyah menjadi satu kata atau kalimat Al-Qur’an.®®

Kemampuan berarti memiliki kesanggupan, kecakapan, serta
kekuatan dalam melakukan sesuatu.”® Kemampuan membaca dan
menulis Al-Qur’an telah dijelaskan dalam beberapa pengertian, dalam
sebuah buku karya Nurzannah yang berjudul Penilaian autentik pada
pembelajaran Al-Qur’an dijelaskan bahwasanya kemampuan membaca
dan menulis Al-Qur’an secara tepat memahami makna tekstual
maupun kontekstual, dan mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.”*

Kemudian pada sebuah jurnal tahun 2023 juga di jelaskan
bahwasannya kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an adalah
suatu kegiatan melihat, melafalkan, dan memahami bentuk huruf,
tulisan atau bacaan serta proses membuat huruf atau tulisan ayat-ayat
kitab suci Al-Qur’an _dengan menggunakan pena, pensil, kapur, dan
sebagainya ke dalam media tulis.”

b. Tujuan Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an

Tujuan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an ialah agar tercipta

tujuan pendidikan Islam vyaitu manusia yang beriman, bertaqwa,

% Yulianda Septiana Dewi, “Analisis Kemampuan Membaca Dan Menulis Al-Qur’an
Mahasiswa Angkatan 2019 Prodi Pendidikan Agama Islam UIN Raden Intan Lampung,” 2021.

" Anggellina Presscillia Hasiwa and Muhajir Darwis, “Analisis Faktor Yang
Mempengaruhi Rendahnya Kemampuan Membaca Dan Menulis Al-Qur’an” Journal of Law,
Education and Business 1, no. 2 (2023).

™ Nurzannah dan Anita Carlina, Penilaian Autentik Pada Pembelajaran Al-Qur’an, Edisi
1 (umsu press, 2021).

2 Hasiwa and Darwis, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Kemampuan
Membaca Dan Menulis Al-Qur’an.”
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berakhlak yang mulia serta terbentuknya generasi qur’ani. Jika
pendidikan Al-Qur’an terus dikembangkan secara berkesinambungan
maka nilai-nilai Al-Qur’an pun akan membumi di masyarakat.”
Seseorang yang memiliki kemampuan membaca dan menulis Al-
Qur’an maka akan lebih mudah untuk mempelajari apa yang dijelaskan
di dalamnya.”™
c. Urgensi/Manfaat Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an

Mayoritas masyarakat Indonesia memeluk agama islam, oleh
karena nya pasti sudah tidak asing dengan Al-Qur’an Yyang
menggunakan bahasa Arab dalam penulisannya. Manfaat memiliki
kemampuan membaca Al-Qur’an salah satunya menghilangkan rasa
takut dan memberikan ketenagan jiwa, secara kognitif meningkatkan
konsentrasi pikiran dan menambah kemampuan intelektual, secara
bahasa penguasaan berbicara dengan baik dan yang lebih penting lagi
secara agama dan moral akan terbentuk karakter yang berakhlak mulia
pada anak. Dijelaskan juga bahwasannya urgensi pembalajaran Al-
Qur’an sejak usia dini akan memberi dampak positif berupa kecintaan
terhadap nilai-nilai Al-Qur’an yang telah dihafalnya.”

Hal ini sesuai juga sesuai dengan Hadits Nabi Muhammad

SAW. tentang keutamaan membaca Al-Qur’an: ‘“Barangsiapa yang

"8 Fawaidi, “Strategi Peningkatan Kompetensi Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) Siswa TK Al
Falah Sempusari Kaliwates Jember.”

™ Mahdali, “Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dalam Perspektif Sosiologi
Pengetahuan.”

® Naufalya Nur Azhar, Tita Elisa, and Setia Mulyawan, “Meningkatkan Kemampuan
Membaca Dan Menulis Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini Di Masa Pandemi,” Proceedings 1
(2021): 79.
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membaca satu huruf dari Kitab Allah, maka ia akan mendapat satu
kebaikan dan satu kebaikan dikalikan sepuluh.”’®
d. Indikator Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an
1. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Seseorang dapat dikatakan mampu dalam membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar yaitu ketika seseorang tersebut dapat
membaca Al-Qur’an sesuai kaidah yang berlaku dan memenuhi
aspek-aspek sebagai berikut:
1. Tajwid
Tajwid adalah memperbaiki dan memperindah pelafalan
setiap huruf dan makhraj (tempat keluarnya), serta memberikan
haq dan mustahaq yang sesuai pada huruf tersebut. Ilmu tajwid
merupakan salah satu bagian dari materi pendidikan agama
Islam yang diajarkan di setiap jenjang sekolah. Materi ini
berkaitan dengan keterampilan membaca Al-Quran, di mana
ilmu tajwid menjelaskan cara membaca ayat-ayat Al-Quran
dengan benar, sehingga pelafalan dan hukum bacaannya dapat
dilakukan sesuai dengan kaidah yang tepat.’’
2. Makharijul Huruf
Makharijul huruf adalah bentuk jama' dari kata “makhraj”

yang maknanya tempat keluar, adapun bentuk jama' dari kata

® Thsan Muhammad Nasir; Moch Yasyakur; Fachri Fachruddin, “Strategi Kiai Dalam
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Santri Di Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an Manbaul Furqon
Karehkel Kecamatan Leuwiliang Bogor Tahun 2020,” Jurnal limiah 1 (2021).

" Syaifullah et al., “Penerapan |llmu Tajwid Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Untuk
Mengembangkan Bacaan Al-Qur’an.”
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“Al-harfu” adalah “al-huruufu”. Secara bahasa makharijul
huruf merupakan tempat keluarnya huruf hijaiyah saat
diucapkan. Sedangkan menurut istilah, makharijul huruf
merujuk pada tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyah ketika
huruf-huruf tersebut dibunyikan.’
3. Kelancaran/At-tartil

Seseorang yang dianggap memiliki kemampuan dalam
membaca Al-Qur’an ditandai dengan penguasaan membaca Al-
Qur’an secara tartil. Tartil berarti membaca Al-Qur’an dengan
perlahan-lahan, tidak tergesa-gesa, dan dengan bacaan yang
baik serta benar sesuai dengan makhraj dan sifat hurufnya.”
Membaca Al-Qur’an dengan tartil dapat membantu pembaca
memahami dan merenungkan makna dari setiap kata yang
dibaca. Pembacaan Al-Qur’an secara tartii memudahkan
pemahaman dan perenungan terhadap makna setiap ayat.®

Hal ini juga sesuai dengan firman Allah SWT. dalam Q.S
Al-Muzzamil ayat 4 tentang perintah untuk membaca Al-

Qur’an secara tartil yang berbunyi:

’® Nidakhairani Nasution et al., “Analisis Kesalahan Makharijul Huruf Pada Pelafalan
Kalimat Bahasa Arab Kelas VII MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung,” Jurnal Program Studi
PGMI (2023).

" Shofia Jauharoh Fuadah, “Pengaruh Penerapan Metode Tartil Dan Lingkungan
Keluarga Terhadap Kemampuan Membaca Al- Qur’an Remaja Masjid Al-Karim Mojorejo Jetis
Ponorogo,” 2021.

O Rizkiyati, “Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) Dalam
Mengembangkan Kemampuan Membaca Dan Menulis Al-Qur’an Siswa MI Allumusibyah Il
Galuhtimur Kecamatan Tonjong Kabupaten Brebes.”
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Yang artinya: “Bacalah Al-Qur’an dengan tartil”®
2. Indikator Kemampuan Menulis Al-Qur’an
Adapun Indikator kemampuan menulis Al-Qur’an adalah sebagai berikut:
1. Pemahaman terhadap huruf-huruf hijaiyah
Dalam menulis Al-Qur’an, yang utama adalah memahami setiap
huruf hijaiyah. Setiap huruf hijaiyah memiliki perbedaan dalam
penulisannya. Oleh karena itu, seseorang harus mengenali dan
menghafal cara penulisan setiap huruf hijaiyah.®?
2. Pemahaman terhadap tanda baca atau harakat
Harakat atau tanda baca ditempatkan bersama huruf hijaiyah untuk
memperjelas gerakan dalam mengucapkan huruf tersebut. Berikut
tanda-tanda baca dalam Al-Qur’an:®
1) Fathah, adalah garis diagonal pendek dan kecil yang diletakan
di‘atasnya huruf hijaiyah.
2) Kasroh, adalah garis diagonal pendek dan kecil yang letak nya
di bawahnya huruf hijiyah.

3) Domah, adalah bentuk wawu kecil yang letak nya di atasnya

huruh hijaiyah.

8 RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya.

8 Rizkiyati, “Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) Dalam
Mengembangkan Kemampuan Membaca Dan Menulis Al-Qur’an Siswa MI Allumusibyah Il
Galuhtimur Kecamatan Tonjong Kabupaten Brebes.”

8 Moh. Masrukhi, Muflihana Dwi Faiqoh, “Penerapan Fonetik Akustik Dalam Bacaan
Mad Alquran (Studi Kasus Pada Qiraat Qari Internasional),” Jurnal CMES 12, no. 1 (2019).
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4) Sukun, adalah bentuk lingkaran yang kecil yang diletakan di
atasnya huruf hijaiyah.

5) Tasydid, adalah bentuk kepala sin kecil untuk diletakan di
atasnya huruf hijaiyah.

6) Tanwin, adalah bentuk dua garis diagonal untuk menandakan
bahwa adanya tambahan bunyi -n sesudah suara vocal,yakni -

an,-in, dan un.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan naturalistik untuk memahami
suatu fenomena tertentu. Penelitian ini berusaha mendapatkan pencerahan,
pemahaman terhadap suatu fenomena dan ekstrapolasi pada situasi yang sama.
Penelitian ini berusaha mencari fakta-fakta yang beragam yang kemudian
ditelaah dan dijadikan sebuah kesimpulan yang berarti.®®

Sedangkan untuk jenis penelitiannya yaitu studi kasus, studi kasus
merupakan eksplorasi mendalam terhadap suatu sistem terikat yang
didasarkan pada pengumpulan data yang luas. Studi kasus juga melibatkan
investigasi kasus, yang diartikan sebagai suatu entitas atau objek studi yang
dibatasi untuk penelitian dalam hal waktu, tempat, serta batas-batas fisik.
Selanjutnya jika kasus sudah didefinisikan dengan jelas, peneliti akan
menyelidiki secara lebih mendalam, biasanya dapat menggunakan beberapa
metode pengumpulan data seperti observasi, wawancara lapangan, dan- juga
dokumentasi®® Kasus yang peneliti angkat dalam penelitian ini ialah terkait
dengan permasalahan atau hambatan-hambatan yang muncul dalam
pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di SMPN 1
Jenggawah, yang mana kasus tersebut muncul dari segi pendidik, peserta didik

dan metode pembelajarannya.

& Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV
Jejak, 2018).

% Muh Fitrah and Luthfiyah Metodologi penelitian: penelitian kualitatif, tindakan kelas
& studi kasus. CV Jejak (Jejak Publisher), 2018.
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Prosedur penelitian jenis studi kasus yang peneliti gunakan ialah sebagai
berikut:®’

1. Peneliti menentukan pendekatan penelitian kasus yang digunakan
telah sesuai dengan masalah penelitian nya, misalkan penentuan
batasan-batasan kasusnya dan memiliki pemahaman yang mendalam
terhadap kasus yang akan diteliti.

2. Peneliti mengidentifikasi kasus yang akan ditelitinya.

3. Kemudian peneliti akan melakukan analisis terhadap kasus.

4. Tahapan yang terakhir, peneliti melaporkan makna-makna yang
dapat dipelajari, baik pembelajaran terhadap isu yang berada di balik
kasus yang dilakukan melalui penelitian kasus instrumental, maupun
pembelajaran dari kondisi yang unik atau jarang yang dilakukan
melalui penelitian studi kasus mendalam.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian ini ialah SMPN 1 Jenggawah
yang terletak di JI. Tempurejo No. 63 Jenggawah, Wonojati, Kec. Jenggawah,
Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur
Peneliti memilih lokasi tersebut untuk melakukan eksplorasi dan kemudian
mendeskripsikan problematika yang terjadi dalam pembelajaran muatan lokal
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Peneliti telah melakukan penelitian dari tanggal

20 Mei 2024 sampai dengan 17 Juni 2024.

8 Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, Dan Campuran
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C. Subyek Penelitian
Teknik penentuan subjek penelitian atau informan menggunakan teknik

Purposive yang mana penentuan informan didasarkan dengan pertimbangan

tertentu, pertimbangan ini misalnya informan tersebut dianggap paling

mengerti dan paham tentang apa yang diharapkan oleh peneliti serta relevan
dengan judul penelitian.®® Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini ialah:

1. Waka Kurikulum, Bapak Puguh Wijonarko S.Pd. mendapatkan informasi
seputar SMPN 1 Jenggawah mulai dari kondisi sekolahnya, visi misi
sekolah, kurikulum yang digunakan, kemudian terkait dengan muatan
lokal Baca Tulis Al-Qur’an yakni informasi seputar penerapan atau
pelaksanaan sekaligus status dari muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an
(BTA) di SMPN 1 Jenggawah.

2. Guru Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), Bapak M. Fikri Syaiful Laili S.Pd.
mendapatkan informasi terkait dengan pelaksanaan pembelajaran mulok
BTA, problematika-problematika yang terjadi dalam mulok BTA, serta
solusi yang sudah pernah diterapkan.

3. Peserta didik kelas VII,  Bintang dan Adelia; mengetahui terkait
problematika atau permasalahan yang kerap dialami oleh peserta didik
dan juga dampak dari adanya muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)

terhadap kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’annya.

8 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan
(Prenada Media, 2016), https://books.google.co.id/books?id=RnA-DwWAAQBAJ.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.®

Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti yaitu:
1. Observasi

Observasi adalah suatu alat yang dipakai sebagai pengukur tingkah laku
individu, atau suatu proses kegiatan yang sedang diamati. Observasi artinya
pengamatan dan pencatatan sistematik terhadap gejala yang ada di objek
penelitian.®

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif, yakni
peneliti datang di tempat kegiatan yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam
kegiatan tersebut. Dalam proses observasi peneliti mendapatkan data berupa
penguatan data-data yang didapatkan dalam proses wawancara, dalam proses
ini _peneliti. dapat memastikan kebenaran akan data terkait problematika
muatan lokal BTA secara langsung.
2. Wawancara

Dalam penelitian ~ kualitatif, ‘wawancara merupakan teknik

pengumpulan data yang sering digunakan. Melaksanakan teknik wawancara

berarti melakukan interaksi komunikasi atau percakapan antara

pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee) dengan maksud

menghimpun informasi interviewee.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.

% Ajeng Ayu Sarita and Endah Imawati, “Peningkatan Keterampilan Memahami Teks
Laporan Hasil Observasi Menggunakan Metode Diskusi Siswa Kelas Viii,” Prosiding Seminar
AkademikPendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 1, no. 1 (2022).
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Dengan demikian, mengadakan wawancara pada prinsipnya
merupakan usaha untuk menggali keterangan yang lebih dalam dari sebuah
kajian yang berasal dari sumber yang relevan berupa pendapat, kesan,
pengalaman, pikiran dan sebagainya.

Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur artinya proses
wawancara yang sifatnya pribadi antara responden dan peneliti. Jenis
wawancara ini sudah terrmasuk dalam kategori in-dept interview, di mana
dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara
diminta pendapat, dan ide-idenya.” Instrument atau alat pengumpulan data
dalam proses wawancara ini ialah lembar instrument wawancara/pedoman
wawancara.

Dalam proses -wawancara peneliti menemukan data-data berupa
informasi _ dari_ para. informan_ terkait dengan problematika atau
permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran mulok BTA. Informasi
tersebut mencakup permasalahan mulok BTA dari segi pendidik, peserta
didik dan metode pembelajaran.

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang
problematika pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di

SMPN 1 Jenggawah. Data yang diperoleh peneliti dalam proses

°! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
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dokumentasi ialah profil SMPN 1 Jenggawah, visi dan misi SMPN 1
Jenggawah, sarana prasarana SMPN 1 Jenggawah, data guru SMPN 1
Jenggawah, data/jumlah siswa SMPN 1 Jenggawah, jurnal mengajar guru
BTA, data penilaian siswa, data ruang kelas, dokumentasi media
pembelajaran, dokumentasi jadwal pelajaran, dokumentasi proses
wawancara dan observasi.
E. Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan peneliti adalah teknik analisis interaktif

milik Miles, Huberman dan Saldana. Adapun 3 tahapannya antara lain:*?

1. Kondensasi data (Condensation)

Kondensasi adalah analisis data yang mana peneliti akan menyeleksi,
menyederhanakan serta mentransformasikan data yang diperoleh dari
catatan lapangan penelitian, wawancara, dan dokumen yang mencakup hal
penting . dari. keseluruhan informasi yang didapat. Dengan melakukan
kondensasi, maka data yang didapatkan akan semakin kuat.

2. Penyajian data (Display)

Langkah berikutnya ialah penyajian data yang mana informasi yang
sudah diringkas kemudian disusun serta disajikan dalam bentuk yang
terstruktur supaya memungkinkan pengambilan tindakan dan juga
penarikan kesimpulan. Dalam hal ini juga nantinya akan membantu
peneliti dalam memahami konteks, merencakan sebuah tindakan

selanjutnya serta memaparkan hasil analisis dengan lebih baik.

%2 Matthew B. Milles, Michael Huberman, and Johny Saldana, Qualitative Data Analysis
A Methods Sourcebook. Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992, him. 16.



58

3. Penarikan kesimpulan (Conclusions Drawing)

Penarikan kesimpulan merupakan tahapan terakhir dalam teknik analisis
data. Dalam hal ini peneliti dapat meninjau data yang disajikan dan
kemudian membuat kesimpulan atau interpretasi yang sesuai. Pada tahap
ini, dilakukan identifikasi pola, hubungan sebab-akibat, dan pernyataan
yang muncul dari data, dan juga memastikan bahwa kesimpulan yang
diambil didasarkan pada bukti yang kuat dan sesuai. Kesimpulan yang
diperoleh dapat menjadi dasar untuk pengambilan keputusan.

F. Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data pada dasarnya merupakan suatu hal
yang harus ditempuh bahwa data yang diperoleh secara alami dan umum.
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber

dan triangulasi teknik.

1. Triangulasi sumber
Teknik triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam penelitian ini
peneliti  menggunakan ~ triangulasi ~sumber dengan alasan untuk
membandingkan berbagai pendapat atau pandangan dari berbagai sumber
data dari informan. Pada tahap ini proses yang dilakukan oleh peneliti
ialah membandingkan hasil wawancara dari ketiga informan yaitu waka
kurikulum, guru BTA, dan peserta didik kelas VII. Dalam proses ini

peneliti juga melihat adanya kesamaan dari pernyataan ketiga informan.
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2. Triangulasi teknik
Teknik triangulasi teknik dipilih oleh peneliti dengan alasan untuk
dapat membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang
berkaitan. Dalam proses ini hal yang dilakukan peneliti ialah ketika sudah
membandingkan hasil wawancara dari ketiga informan kemudian peneliti
membandingkan hasil wawancara tersebut dengan dokumen-dokumen
yang berkaitan.
G. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian dipergunakan untuk mempermudah peneliti dalam
proses penelitian agar proses penelitian yang dicapai terlaksana secara
sistematis. Tahapan penelitian pada penelitian ini antara lain:
1. Tahap pra penelitian

a) Menyusun rancangan penelitian, seperti menetapkan beberapa hal
diantaranya lokasi. penelitian, judul penelitian, konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta metode
penelitian.

b) Menetukan obyek penelitian.

c) Mengurus perizinan. Peneliti harus menghubungi dan meminta izin
kepada pihak SMPN 1 Jenggawah yang dijadikan sebagai lapangan
penelitian. Selain itu, peneliti juga harus menyiapkan surat tugas, surat
izin instansi di atasnya, identitas diri, perlengkapan penelitian, serta
peneliti juga memaparkan tujuan penelitian terhadap orang yang

berwenang di wilayah penelitian.
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d) Pengamatan.

. Tahap penelitian

a) Melakukan persiapan diri dan memahami latar penelitian. Mengadakan
observasi langsung ke lokasi penelitian, yaitu di SMPN 1 Jenggawah
dengan melibatkan informan untuk memperoleh data.

b) Memasuki lapangan, dalam hal ini peneliti mengamati berbagai
fenomena proses pembelajaran dan wawancara dengan pihak-pihak
yang bersangkutan.

c) Mengumpulkan serta menganalisis data.

. Tahap pasca penelitian

Pada tahap ini peneliti akan mulai untuk menyusun laporan
penelitian berdasarkan hasil data yang diperoleh. Laporan penelitian ditulis
sesuai dengan pedoman penulisan karya tulis ilmiah Universitas Islam

Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran dan Obyek Penelitian
1. Profil SMPN 1 Jenggawah.”
1. Nama Sekolah : SMPN 1 Jenggawah

2. Alamat Sekolah

a. Jalan : Tempurejo Nomor 63
b. Kelurahan/Desa : Wonojati

c. Kecamatan : Jenggawah
d. Kabupaten/Kota : Jember

e. Provinsi : Jawa Timur
f. Kode Pos 168171

g. No. Telepon :(0331) 7591398

h. ‘e-mail : Smpnegerisatujenggawah@gmail.com

1 NSS/ NPSN : 201052417161 / 20523866
4. Akreditasi Sekolah
Jenjang Akreditasi: A (90)
Nomor SK Akreditasi  : 175/BAP-S/M/SK/X/2015
Tanggal SK Akreditasi: 27 Oktober 2015
5. Nama Kepala Sekolah: ENY RUSMIATI, S.Pd.
SK Pengangkatan : Bupati Jember

6. Tahun Operasional : 1984

% Dokumentasi di SMPN 1 Jenggawah, 3 Juni 2024
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SK Pendirian Sekolah ~ : 0557/0/1884
Pejabat Penerbitan SK  : Menteri Pendidikan dan Kebudayan
Tanggal SK Pendirian ~ : 20 Nopember 1984

7. Kepemilikan Tanah/Bangunan
a. Status Kepemilikan: Pemerintah daerah
b. Luas Tanah :11.010 m
c. Luas Bangunan : 3.688,5m
d. Sisa Luas Lahan :7.181,5m

2. Visi dan Misi.**

a. Visi SMPN 1 Jenggawah
Unggul Dalam Mutu Berpijak Pada Iman dan Tagwa. Dalam
tercapainya visi sekolah, adapun indikator visi sebagai berikut:
1) Unggul dalam melaksanakan standar proses isi pendidikan.
2) Unggul dalam menerapkan standar proses pendidikan.
3) _Unggul dalam pencapaian kompetensi lulusan.
4) Unggul dalam kwalitas pendidik dan tenaga kependidikan.
5) Unggul dalam penyediaan sarana dan prasarana.
6) Unggul dalam pengelolaan pendidikan.
7) Unggul dalam memenuhi standar pembiayaan.

8) Unggul dalam merumuskan penilaian pendidikan.

° Dokumentasi di SMPN 1 Jenggawah, 3 Juni 2024
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b. Misi SMPN 1 Jenggawah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Melaksanakan penjabaran kurikulum dalam bentuk Kurikulum
Satuan Pendidikan, pemetaan kompetensi dasar, silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja dan jurnal mengajar.
Meningkatkan dan mengembangkan proses pembelajaran yang
efektif dalam rangka pelaksanaan CTL secara maksimal untuk
mencapai standar kompetensi.

Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien dalam rangka
pengembangan potensi siswa secara maksimal untuk memperoleh
peningkatan nilai Ujian Akhir Nasional sesuai dengan Standart
Kelulusan.

Mengembangkan kualitas kinerja tenaga kependidikan dalam
rangka meningkatkan kualitas pendidikan.

Mengoptimalkan. Standar. minimal sarana dan prasarana untuk
menunjang pelaksanaan  proses belajar —mengajar  termasuk
penggunaan TIK.

Menerapkan ~manajemen partisipasif aktif dengan melibatkan
seluruh warga sekolah sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
masing-masing.

Mengembangkan standar pembiayaan mengatur komponen dan

biaya operasi satuan pendidikan.
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8) Melaksanakan penilaian secara periodik sesuai dengan kompetensi

dasar masing-masing mata pelajaran dan mengandalkan program

pengayaan serta remidial.

3. Data Guru.®

Berikut tabel data Guru yang mengajar di SMPN 1 Jenggawah,

sebagai berikut:

Tabel 4.1
Data Guru SMPN 1 Jenggawah
No. Nama Guru Mapel Kelas Kbm

1 2 3 4 5
1. | Eny Rusmiati, S.Pd. Kepala Sekolah

2. | Esti Handayani, S.Pd. IPS 9 ABCDEF 24
3. | Ruminartun, S.Pd. IPA 9 CDEFG 25
4. | Sucipto, M.Pd.I PA-BP 9P 24
5. | Raden Siti Nurhayati, | MAT 9 ABCDE 25

S.Pd.
6. | Puguh Wijonarko, S.Pd. | MAT 9 FGH 15
7. |A. Ghafur, S.Pd. BIG 7 EFGHIJ 18
8. | Drs. Rahmad Basuki MAT 8 ABCDE 20
9. | Nanik Sugiartini, S.Pd. PP 7 ABCDEF, 8 1J 16
10.| Muhammad Subhan, | MAT 7 GHUIJ 16
S.Pd.

11.| Drs. Hidayat Santoso IPA 9 ABH 15
12.| Adi Santoso, S.Pd. IPA 8 ABCDE 20
13.| Imam Fatoni, S.Pd. BIG 9 ABC 12
14.| Ade Nina Ch, S.Pd. IPS 7 ABCDEF 18

% Dokumentasi di SMPN 1 Jenggawah, 3 Juni 2024
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1 2 3 4 3)

15.| Dewi Umi Hanik, S.Pd. BIN 9 ABCD 24

16.| Fairi  Umniyatin N, | PA-BP 8P 20
M.Pd.I

17.| Amiyatun Nasiyah, S.Pd. | BIN 7 FGHIJ 25

18.| Lisiya admawati, S.Pd. IPS 8 CDEFGH 18

19.| Tri Emi R, S.Pd. IPA 7 FGHIJ 20

20.l Winta  Trisnani, SE, | IPS/SB | 81J, 9GH/8CDE 20
S.Pd.

21.| Drs. Cahyo Adi PJOK 7 EFGHIJ, 9 EFGH | 24

22.| Khotimah, S.Pd. PPKn 9P 24

23.| Anis Murtianah, S.Pd. MAT 8 FGHIJ 20

24.| Heni Rinawati, S.Pd. IPS 7 GHIJ, 8 AB 18

25.| Solikhin, S.Pd. PE 8 ABCDEFGH 16

26.| Rani Yudaswati, S.Pd. BDR 7P 20

27.| Eka Farida Endriyani, | SB 7 ABCDEFGH 16
S.Pd

28.| Evi - Kurnia - W, S.Psi, | BDR 8P 20
S.Pd.

29. Weny Megawati, = SH, | BIN 8 ABCDE 25
S.Pd.

30.| Novy Lukitasari, S.Pd. BK 9P 8

31.| Yuswardi Leksmana, | PJOK 8 ABCDEFGHIJ 20
S.Pd.

32.| Denok Dewi Rosa P, |IPA 7E, 8 FGH 16
S.Pd

33.| Eka Ciptanti, S.Pd. IPA 7 ABCD 16

34.| Erni Romadhani, S.Pd. BIN 9 EFGH 24

35.| Siti Wasilah, S.Pd. BIN 7 ABCDE 25

36.| Ika Riftiana R, S.Pd. MAT 7 ABCDEF 24

37.| Rohadi, S.Pd. IPA/PKY | 8 1J/9P 24
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1 2 3 4 3)
38.| Febderika Ika K, S.Pd. PP/BDR | 7 GHIJ/9P 24
39.| Fathur Rosi, S.Pd. BIG 8 1J, 9 DEFGH 26
40.| Mahfudz, S.Pd.1 PA-BP 7P 20
41, Risca Ferdiana, S.Pd. BIG 8 ABCDEF 18
42.| M. Fikri Syaiful L, S.Pd. | BTQ 7P,8 ABCD 28
43.| Zainul Arifin, S.Pd. BIG 7 ABCD, 8 GH 18
44, Ali Hamid, S.Pd. BTQ 8 EFGHIJ, 9 P 28
45. Andhika Bintang, SE IT 8P 20
46. Mery Fatmala H, S.Pd. BIN 8 FGHIJ 25
47. Tejo Wahono KW, S.Pd. | SB 8 FGHIJ, 9 ABC 19
48.| Aditya Nanda P, S.Pd. SB/IT 8 AB, 7 EFGHIJ 16
49, Tiara Kumala W, S.Pd. SB 7 13,9 DEFGH 19
50.| Septian Tri Wicaksono PJOK 7 ABCD/9ABCD 20
51.| Dwi Puji P, S.Pd. IT 7 ABCD 8

4. Jumlah Siswa.®

Tabel 4.2
Jumlah Siswa SMPN 1 Jenggawah

Tahun Kelas VII | Kelas VIH | Kelas IX Jumlah Kelas

Pelajaran (VII, VI, IX)
2022/2023 300 276 292 868
2023/2024 352 350 275 977
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Berikut tabel data sarana dan prasarana di SMPN 1 Jenggawah:
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Tabel 4.3
Sarana Prasarana SMPN 1 Jenggawah
No Fasilitas Jumlah
1. | Tenaga Pendidik 51
2. | Jumlah siswa 2023/2024 977
3. | Ruang kelas 29
4. | Ruang kepala sekolah 1
5. | Ruang Guru 2
6. | Ruang Tata Usaha 1
7. | Ruang Perpustakaan 1
8. | Lab. IPA 1
6. Jadwal Pelajaran BTA.%®
1 2 4 5 6 7 8
Se BTA MTK PAI IPS P5
Se PJOK BIN IPA SBK
Ra BIG T BIN IPS
Ka MTK IPA BD BK PPKn
Ju BINP5 | PAIP5 |MTKP5| IPAP5 | PPP5
Sa BIGP5 | ITP5 | SBKP5 |PJOKP5| BIG BIN IPS

°" Dokumentasi di SMPN 1 Jenggawah, 3 Juni 2024
% Dokumentasi di SMPN 1 Jenggawah, 3 Juni 2024
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7. Data Ruang Kelas.*

Tabel 4.4
Data Ruang Kelas SMPN 1 Jenggawah
Jenis Ruang Jumlah Ruang Kelas Jumlah Jumlah
Ukuran: | Ukuran: | Ukuran: ruang | ruang yang
63 m? 63 m? 63 m? lain digunakan
dipakai kelas
kelas
Ruang Kelas 11 2 15 1 29

B. Penyajian Data dan Analisis
Berikut merupakan pemaparan data dan hasil analisis, melalui
pemaparan data dan juga analisis, diharapkan dapat menggambarkan secara
detail dan mendalam mengenai permasalahan yang diteliti.

1. Bagaimana problem pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) dari segi pendidik dalam rangka meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di SMPN 1
Jenggawah tahun 2023/2024?

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, terdapat beberapa
problematika yang timbul pada penerapan muatan lokal Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) yang terkait dari segi pendidik salah satunya ialah jumlah
pendidik yang relatif sedikit dibandingkan dengan jumlah peserta didik
dan kelas yang banyak, hal ini disampaikan oleh Bapak Puguh selaku

Waka Kurikulum

% Dokumentasi di SMPN 1 Jenggawah, 3 Juni 2024
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“Di SMP ini muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) sudah
dilaksanakan dalam kurun waktu dua tahun, jadi masih terbilang
belum lama dalam pelaksanaannya, dan selama dua tahun
pelaksanan muatan lokal BTA disini memiliki dua guru yang harus
mengajar kelas VII hingga kelas IX mbak, jumlah kelas VII di
SMP ini sebanyak 10 kelas dengan rata rata per kelas nya berkisar
sebanyak 35 siswa, untuk kelas V111 sebanyak 10 kelas dengan rata
rata jumlah siswa perkelasnya sebanyak 35 siswa, sedangkan untuk
kelas IX di sini sebanyak 8 kelas dengan jumlah siswa rata rata
perkelas nya sebanyak 35 siswa, sehingga dengan melihat kondisi
ini tiap satu tenaga pendidik memiliki jam mengajar yang cukup
banyak.”*®

Dari penjelasan di atas, dijelaskan bahwasannya pembelajaran
Muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di SMPN 1 Jenggawah masih
terlaksana dalam kurun waktu dua tahun, dan dalam pelaksaannya Waka
Kurikulum menjelaskan bahwa tenaga pendidik yang dimiliki dalam
pembelajaran Muatan Lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) berjumlah dua

orang guru.

Hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti'®*

melalui data guru SMPN 1 Jenggawah, peneliti- melihat bahwasannya
memang benar tenaga pendidik dalam pembelajaran muatan lokal Baca
Tulis Al-Qur’an (BTA) berjumlah 2 orang, yakni Bapak Fikri dan Bapak

Hamid.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada guru muatan
lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) mengenai problematika muatan lokal

Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dari segi pendidik yaitu: Berapa jumlah guru

100 pyguh Wijonarko, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 3 Juni 2024
1% Observasi di SMPN 1 Jenggawah, 20-21 Mei 2024
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muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di SMPN 1 Jenggawah?

Adapun jawaban dari pertanyaan tersebut adalah

“Pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) memiliki
dua tenaga pendidik mbak, setiap satu guru harus mengajar 14
kelas setiap pekan dengan total 28 jam pembelajaran, yang mana
rata-rata guru disini paling banyak hanya dibebankan jam
pembelajaran sebanyak 24 jam setiap pekan nya. Untuk pembagian
kelas nya, saya di kelas VII pararel dan kelas VIII AB,C,D dan
untuk Pak Hamid di kelas XI pararel dan kelas VIII E,F,G,H,1,J.
Jumlah siswa serta kelas di sekolah ini cukup banyak jika
dibandingkan dengan jumlah guru Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)
nya yang hanya dua orang. Hal ini sebenarnya juga menjadi faktor
pembelajaran kurang maksimal, karena saat pembelajaran kami
tidak bisa memberikan perhatian dan fokus yang merata pada
setiap siswa.”'%

Dalam penuturan Bapak Fikri selaku guru Baca Tulis Al-Qur’an
(BTA) dijelaskan bahwasannya pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) di SMPN 1 Jenggawah hanya memiliki dua tenaga
pendidik, yang mana setiap pendidik diharuskan mengampu sebanyak 14
kelas, dengan total jam pembelajaran sebanyak 28 JP. Bapak Fikri juga
menjelaskan dengan minimnya jumlah pendidik-. ini.-berpengaruh pada
pembelajaran "yang kurang maksimal, hal ini dikarenakan dalam
pembelajaran ‘'yang berlangsung setiap guru tidak dapat memberikan

perhatian dan fokus yang rata pada setiap peserta didik.

Hal ini kemudian juga dikonfirmasi oleh observasi yang dilakukan

1% melalui data guru SMPN 1 Jenggawah, peneliti melihat

oleh peneliti
total jam pembelajaran bagi guru muatan lokal BTA ialah 28JP untuk 1

pekan, dan setiap guru masing-masing memegang 14 kelas.

102 M. Fikri Syaiful L, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 20 Mei 2024
1% Observasi di SMPN 1 Jenggawah, 20-21 Mei 2024
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Hal ini kemudian juga diperkuat dengan wawancara bersama
beberapa siswa-siswi kelas VIl yang memberikan keterangan yang sama

terkait jumlah pendidik dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)

Siswa bernama Bintang'® mengatakan bahwa “setau saya guru
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di sini hanya dua pak fikri dan pak
hamid, dan yang mengajar di kelas VII itu pak fikri kak”

Siswa bernama Adel'® juga mengatakan “guru BTA nya dua kak,

pak fikri yang ngajar kelas V11 dan beberapa kelas VIII, kalau pak
hamid itu mengajar kelas IX sama beberapa kelas VIII”

Hasil wawancara di atas didukung oleh hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti.'®® Peneliti melihat jumlah kelas yang ada di
SMPN 1 Jenggawah ini cukup banyak total mencapai 28 kelas, jumlah
siswa di tiap kelas nya pun juga banyak jika dilihat dari data jumlah siswa
dua tahun terakhir total mencapai 977 siswa, sedangkan untuk tenaga
pendidik nya dalam muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) hanya dua

orang, yakni Bapak Fikri dan Bapak Hamid.

Berdasarkan hasil-wawancara dari para informan dan observasi
dari peneliti, peneliti menemukan salah satu problematika (hambatan)
yang terkait dengan pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an
(BTA) dari segi pendidik vyaitu kurangnya jumlah pendidik jika
dibandingkan dengan jumlah siswa dan jumlah kelas yang banyak, hal ini
pada akhirnya menyebabkan setiap guru mendapatkan jumlah jam

pembelajaran yang cukup banyak setiap pekannya, sesuai dengan

104 M. Bintang P, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 21 Mei 2024
105 Adelia, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 20 Mei 2024
106 Opservasi di SMPN 1 Jenggawah, 20-21 Mei 2024
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penuturan informan dalam wawancara tersebut peneliti juga menarik
kesimpulan bahwasannya kurangnya tenaga pendidik jika dibandingkan
dengan jumlah siswa dan kelas yang terlalu banyak dapat menjadikan
pembelajaran kurang maksimal yang dikarenakan tiap pendidik yang
mengajar tidak dapat memberikan perhatian serta fokus yang mendalam

kepada tiap-tiap peserta didik nya.

Problematika pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an
(BTA) di SMPN 1 Jenggawah dari segi pendidik yang selanjutnya ialah
mengenai keterbatasan waktu. Penerapan pembelajaran Muatan Lokal
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di SMPN 1 Jenggawah dilaksanakan setiap
minggu, dan perkelas akan mendapatkan jam pembelajaran sebanyak 2 JP
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Dengan adanya hal tersebut,
peneliti menyoroti akan permasalahan mengenai kendala waktu dalam
pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Sebagaimana
hasil wawancara dengan Bapak Fikri mengenai Keterbatasan waktu dalam

pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) sebagai berikut:

“Dalam setiap pekannya pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) disini perkelas akan mendapatkan 2 jam
pembelajaran per minggu nya, dan jika Kita berbicara mengenai
pembelajaran Al-Qur’an waktu yang hanya 2 jam perminggu itu
rasanya kurang efisien, karena kembali lagi seperti yang mbak tahu
komponen dalam pembelajaran Al-Qur’an itu sangat banyak,
seperti makhrijul huruf, kemudian tajwid, tanda baca, harakat dan
yang lainnya, sehingga jika kita hanya diberikan waktu 2 jam
pembelajaran rasanya masih kurang, belum lagi untuk siswa-siswi
yang kemampuan baca tulis Al-Qur’an nya masih rendah, jadi
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keterbatasan waktu ini menjadi hambatan yang cukup besar untuk
saya selama mengajar BTA di sini mbak”%’

Dari hasil wawancara tersebut, Guru muatan lokal BTA
menyebutkan bahwa dengan waktu 2 jam pembelajaran yang telah
diberikan untuk pembelajaran ini masih terasa kurang, hal tersebut

dikarenakan komponen pembelajaran Al-Qur’an yang cukup banyak.

Kemudian peneliti juga menanyakan terkait pembagian waktu 2
jam pembelajaran jika sudah diterapkan di dalam kelas, dan Guru BTA

memberikan keterangan sebagai berikut:

“Jika dilihat dari pembagian jam mengajar didalam kelasnya biasanya
untuk pembukaan, doa beserta absensi sudah memakan waktu yang
cukup banyak bisa hingga 30 menit, kemudian sisa nya tinggal 1
setengah jam saya ajak anak-anak untuk membaca bersama, kemudian
saya akan menuliskan ayat-ayat Al-Qur’an yang menjadi materi pada
hari itu dan anak-anak akan menirukan tulisan ayat Al-Qur’an yang
sudah saya tulis, biasanya dalam waktu menulis ini anak-anak juga
membutuhkan waktu yang cukup lama mbak, sehingga sisa waktu
yang tersedia hanya bisa dimaksimalkan untuk menerangkan
kandungan-ayat atau sekedar. untuk membaca ulang apa yang sudah
ditulis, ini belum lagi jika pada waktu penilaian hafalan mbak bisa-bisa
2 jam pembelajaran hanya habis untuk menyimak hafalan 10 dari total
rata-rata 35 siswa perkelas nya, jadi dengan adanya keterbatasan waktu
ini untuk usaha mengoptimalkan pembelajaran juga saya rasa masih
sulit, apalagi jika mengharapkan hasil yang maksimal. Saya cukup
kesulitan untuk mengalokasikan waktu pembelajaran dengan baik,
karena selama pembelajaran yang hanya 2 JP ini, saya merasa tidak
maksimal dalam melakukan pengawasan terhadap proses belajarnya
anak-anak, belum lagi pengawasan apabila mereka membutuhkan
bantuan saya selama belajar mengaji. Namun walaupun begitu, kami
sebagai tenaga pendidik sudah mengusahakan yang terbaik yang bisa
kami berikan walaupun dengan adanya keterbatasan waktu tersebut.*®®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dijelaskan bahwasannya guru

Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di SMPN 1 Jenggawah memiliki hambatan

7 M. Fikri Syifaul L, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 20 Mei 2024
108 M. Fikri Syifaul L, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 20 Mei 2024
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(problematika) yang dirasakan selama mengajar yaitu terkait dengan waktu
yang cukup terbatas, 2 jam pembelajaran ini dirasa cukup sedikit jika
diterapkan dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dengan begitu
banyak komponen didalamnya, sehingga dengan adanya hal tersebut
pembelajaran juga berjalan tidak optimal, guru merasa kesulitan dalam
mengalokasikan waktu, kapan waktu membaca Al-Qur’an, kapan waktu

menulis Al-Qur’an, kapan waktu menyimak hafalannya.

Hal ini juga sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti'®®

dalam kegiatan observasi tersebut peneliti melihat pembagian waktu 2 JP
masih kurang efektif, dalam pembelajaran yang berlangsung hampir 30 menit
pertama dihabiskan untuk berdoa bersama dan kegiatan absensi, selanjutnya
guru akan menuliskan ayat-ayat Al-Qur’an yang akan menjadi materi pada
hari itu, dan peserta didik juga akan menulis di buku masing-masing dan
dilanjutkan membaca bersama, peneliti melihat kegiatan yang paling menyita
waktu ialah saat proses menulis, walaupun guru sudah mengingatkan berkali-
kali untuk segera menyelesaikan tulisan mereka, namun masih ada saja siswa-

siswi yang cukup lama dalam proses ini.

Pertanyaan serupa peneliti ajukan kepada Waka Kurikulum, mengenai
waktu yang diberikan pada pembelajaran Muatan Lokal Baca Tulis Al-Qur’an

(BTA)

“Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) itu statusnya adalah
muatan lokal mbak, yang sudah diterapkan melalui peraturan bupati

1% Observasi di SMPN 1 Jenggawah, 20-21 Mei 2024
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Jember, yang artinya di tiap-tiap sekolah akan diterapkan satu muatan
lokal dan khusus di wilayah Jember muatan lokal yang dilaksanakan
yaitu Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), kalau untuk pelaksanaannya disini
tiap kelas diberikan waktu sebanyak 2 jam pembelajaran dan itu
dilaksanakan setiap pekan sesuai jadwal. Hal yang saya amati
kemungkinan dengan waktu 2 jam memang terbilang sedikit jika
diterapkan dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), namun
mengingat bahwa status daripada pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
ini merupakan muatan lokal, maka waktu yang diberikan memang
hanya 2 jam saja.”**°

Dari penjelasan yang diberikan oleh Waka Kurikulum di atas
menjelaskan bahwasannya status pembelajaran Baca Tulis Al-Qu’an (BTA)
ini merupakan muatan lokal, yang mana hal ini sesuai dengan peraturan bupati
Jember yang telah memutuskan bahwasannya untuk wilayah Jember muatan
lokal yang harus dilaksanakan di sekolah-sekolah ialah muatan lokal Baca
Tulis Al-Qur’an (BTA). Waka Kurikulum juga menjelaskan bahwa
pelaksanaan pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di
SMPN 1 Jenggawah ini selama satu pekan mendapatkan jatah pembelajaran
sebanyak 2 JP per kelasnya, Waka Kurikulum juga memperhatikan
bahwasanya dengan waktu yang hanya 2 JP dirasa kurang efisien jika
diterapkan dalam pembelajaran. Al-Qur’an, .namun mengingat bahwa Baca
Tulis Al-Qur’an (BTA) statusnya sebagai muatan lokal, maka waktu yang

diberikan memang cukup 2 jam per pekan nya.

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara bersama siswa-Siswi
SMPN 1 Jenggawah terkait waktu pelaksanaan pembelajaran muatan lokal

Baca Tulis Al-Qur’an

119 pyguh Wijonarko, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 3 Juni 2024
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Siswa atas nama Bintang™'' memberikan keterangan bahwa “Pelajaran
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), setiap minggunya di kelas saya
waktunya itu 2 jam kak”

Siswa atas nama Adel™ juga memberikan keterangan yang sama

“Kalau di kelas itu setiap pekan 2 jam kak untuk pelajaran Baca Tulis
Al-Qur’an (BTA)”

Hal ini juga sama hal nya dengan penemuan peneliti saat kegiatan

observasi'®®

melalui jurnal mengajar guru peneliti melihat bahwasannya
pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an memang benar hanya
diberikan waktu sebanyak 2 JP per kelas setiap pekannya. Dalam observasi
yang dilakukan oleh peneliti, peneliti juga melihat bahwasannya dengan
alokasi waktu yang hanya sesingkat itu maka pembelajaran di dalam kelas
menjadi kurang optimal. Hal ini dilihat peneliti saat pembelajaran di kelas
dimana sesaat sebelum pembelajaran dimulai biasanya masih ada siswa-siswi
yang melanjutkan aktifitas piket kelas yang pastinya hal ini membuat molor
jam pembelajaran, saat pertama kali masuk di kelas guru akan membuka
pembelajaran dengan salam serta- doa bersama Yyang dilanjutkan dengan
absensi satu persatu siswa di dalam kelas, kemudian pembelajaran di lanjutkan
dengan membaca bersama-sama ayat-ayat Al-Qur’an yang menjadi materi
pada hari itu, saat selesai membaca guru kemudian akan menuliskan potongan
ayat-ayat Al-Qur’an di papan tulis dan mengintruksikan siswa-siswinya untuk
menulis di buku catatannya, saat proses menulis inilah terjadi penyitaan waktu

yang cukup banyak hal ini disebabkan karena banyak siswa-siswi yang tidak

segera menulis sesuai dengan intruksi guru, ada yang masih bersantai-santai

111 M. Bintang P, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 21 Mei 2024
112 Adelia, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 20 Mei 2024
113 Observasi di SMPN 1 Jenggawah, 20-21 Mei 2024
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ada juga yang saling bercengkrama hingga bergurau dengan sesama teman,
kemudian di menit-menit yang tersisa pembelajaran akan dilanjutkan dengan
penjelasan mengenai makna kandungan ayat dari guru dan membaca ulang

ayat-ayat Al-Qur’an yang telah ditulis oleh siswa-siswi tadi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan beserta hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
keterbatasan waktu yang ada pada pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) menjadi salah satu problematika (hambatan) dalam proses
pembelajaran ini. Waktu yang diberikan dalam pembelajaran muatan lokal
Baca Tulis Al-Qur’an hanyalah 2 jam perminggu nya, hal ini tidak sebanding
jika di lihat dari komponen pembelajaran Al-Qur’an yang cukup banyak,
dengan alokasi waktu 2 JP guru diharuskan membagi waktu tersebut dalam
kegiatan siswa seperti membaca Al-Qur’an, menulis Al-Qur’an, kemudian
menghafal dan juga masih menerangkan isi kandungan daripada ayat-ayat Al-
Qur’an yang dipelajari pada hari itu. Sesuai dengan ketentuan yang ada,
muatan lokal di tiap-tiap sekolah memang. hanya diberikan waktu
pembelajaran sebanyak 2 jam saja, hal ini sesuai dengan penuturan Waka
Kurikulum di atas. Berikut dokumentasi jurnal mengajar guru (terlampir di

lampiran ke 8) :
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Jurnal Mengajar BTA."*

Problematika pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)
dari segi pendidik yang selanjutnya ialah terkait dengan media pembelajaran,
di dalam pembelajaran ini guru menggunakan media pembelajaran yaitu juz
amma yang menjadi masalah ialah sekolah belum menyediakan juz amma
secara_menyeluruh untuk setiap peserta didik, alhasil peserta didik harus
membawa media pembelajarannya sendiri, hal ini sesuai dengan pernyataan

yang diberikan oleh Bapak Fikri selaku guruBaca Tulis Al-Qur’an (BTA)

“Media pembelajaran yang kami gunakan saat ini juz amma atau
biasanya juga bisa menggunakan Al-Qur’an milik mushola sekolah
tapi ya jumlahnya terbatas tidak bisa mengcover jumlah siswa
sekelas mbak, biasanya juga kalau mengajarnya di kelas saya
menggunakan papan tulis, sebenarnya kalau Kita berbicara
mengenai permasalahan yang saya alami selama menggunakan
media pembelajaran ini pada intinya tidak ada permasalahan
dengan media nya, namun yang menjadi masalah itu juz amma ini
dibawa sendiri-sendiri oleh anak-anak dari rumahnya masing-
masing, jadi untuk sementara memang sekolah belum menyediakan

114 Dokumentasi jurnal mengajar, SMPN 1 Jenggawah 20 Mei 2024.
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walaupun pembelajaran ini sudah berjalan dua tahun, nah karena
anak-anak itu membawa sendiri dari rumah makannya seperti yang
mbak lihat masih banyak anak-anak yang tidak rutin membawa
biasanya ada yang beralasan ketinggalan atau hilang saat ditaruh di
laci, kalau sudah seperti ini kan repot juga mbak, iya kalau
sebangku itu masih ada yang membawa jadi yang tidak bawa bisa
join nah kalau dua dua nya tidak bawa ini yang menjadi masalah,
tapi ya sekali lagi namanya anak-anak mbak. Harapan saya ya
semoga saja nantinya sekolah bisa memfasilitasi media
pembelajaran mulok BTA untuk seluruh siswa.”**®

Dari penjelasan oleh Bapak Fikri selaku guru mulok BTA dijelaskan
bahwasannya salah satu permasalahan yang beliau alami selama mengajar
BTA disini salah satunya ialah terkait dengan media pembelajaran, media
pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran ini ialah juz amma dan
biasanya juga dapat menggunakan Al-Qur’an milik sekolah walaupun
jumlahnya tidak banyak dan tidak bisa digunakan seluruh siswa satu kelas,
dijelaskan pula bahwa permasalahan yang timbul bukan spesifik pada media
pembelajarannya akan tetapi karena sekolah belum memfasilitasi juz amma
sebagai-media pembelajaran mulok - BTA akhirnya peserta didik diharuskan
membawa media pembelajarannya masing-masing dari rumah, permasalahan
yang muncul ialah masih banyak peserta didik yang sering lupa membawa dan
kehilangan juz amma nya yang ditaruh di laci, hal ini pada akhirnya
menyebabkan pembelajaran yang tidak maksimal karena tidak semua peserta

didik siap akan media pembelajaran yang digunakan.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Bapak Puguh selaku
Waka Kurikulum terkait dengan media pembelajaran mulok Baca Tulis Al-

Qur’an (BTA)

15 M. Fikri Syifaul L, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 20 Mei 2024
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“Media pembelajaran dalam muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an itu
menggunakan juz amma ya mbak, dan memang betul sementara
sekolah belum memfasilitasi media pembelajaran tersebut secara
menyeluruh kepada seluruh siswa jadi anak-anak harus membawa juz
amma tersebut dari rumah masing-masing, rencana kami tahun depan
akan segera kami proses untuk hal ini karena kami juga berharap anak-
anak dapat belajar dengan menggunakan media yang memadai.”*

Dari keterangan yang diberikan oleh Waka Kurikulum di atas
mengkonfirmasi bahwasannya memang benar muatan lokal Baca Tulis Al-
Qur’an disini menggunakan media pembelajaran juz amma yang mana media
pembelajaran ini harus dibawa oleh peserta didik sendiri, dijelaskan pula
bahwa sekolah untuk sementara belum memfasilitasi media pembelajaran

yang ada dan direncanakan akan segera diproses tahun depan.

Pertanyaan yang sama kemudian peneliti ajukan kepada siswa-siswi
kelas VIl yang memberikan pernyataan yang serupa terkait dengan
permasalahan media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran

muatan lokal Baca Tulis-Al-Qur’an (BTA) sebagai berikut:

Siswa bernama Bintang*'’ memberikan keterangan “Belajar nya pakai
juz amma itu kak yang warna nya merah, dulu awal masuk di suruh
untuk beli juz amma sama pak fikri atau kalau kami belajarnya di
mushola sekolah ya pakai Al-Qur’an yang ada disana tapi tidak banyak
kak jumlahnya, biasanya saya juga lupa membawa dan kalau lupa ya
saya ikut baca pakai punya teman sebangku, kadang ya suka ditegur
sama pak fikri kalau lupa bawa”

Siswi bernama Adel™® juga memberikan keterangan bahwa “Waktu
pelajaran BTA itu pakai juz amma kak, saya dulu pakai punya ibu jadi
memang disuruh bawa sendiri-sendiri dari rumah”

Melalui keterangan yang diberikan oleh kedua siswa-siswi tersebut

dijelaskan bahwa media pembelajaran dalam pembelajaran mulok BTA vyaitu

116 pyguh Wijonarko, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 3 Juni 2024
7M. Bintang P, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 21 Mei 2024
118 Adelia, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 20 Mei 2024
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juz amma yang mereka beli atau mereka bawa sendiri-sendiri dari rumah
karena sudah di intruksikan harus membawa media sendiri oleh guru BTA
nya, siswa tersebut juga menjelaskan bahwa terkadang saat mengikuti

pembelajaran ini tidak jarang mereka lupa membawa media nya.

Hal ini kemudian juga di konfirmasi oleh observasi''® yang dilakukan
oleh peneliti, peneliti melihat dalam pembelajaran yang sedang berlangsung
ada sebagian peserta didik yang memang tidak membawa juz amma sebagai
media pembelajaran yang telah ditetapkan, ada juga yang satu bangku sama
sekali tidak membawa juz amma sehingga apabila tiba pada pembelajaran
surah-surah yang mereka belum familiar peserta didik ini hanya akan diam
saja saat teman-teman nya membaca, hal ini tentu nya juga akan menjadi
hambatan dalam pembelajaran mulok Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) karena
siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih maksimal dikarenakan
kurangnya visualisasi. dan juga praktik langsung dalam memahami ayat-ayat
Al-Qur’an. Berdasarkan penyajian data tersebut = dibuktikan = dengan
dokumentasi foto media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran

mulok Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) yaitu juz amma sebagai berikut:

119 Observasi di SMPN 1 Jenggawah, 20-21 Mei 2024
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Gambar 4.2
Dokumentasi Media Pembelajaran.'?

Berdasarkan penyajian dan analisis data di atas terdapat beberapa
problem yang muncul dalam segi pendidik dalam pembelajaran muatan

lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) diantaranya:

1) Jumlah tenaga pendidik relatif sedikit
2) Keterbatasan waktu
3) Tidak ada fasilitas media pembelajaran dari sekolah
Bagaimana problem pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) dari segi peserta didik dalam rangka meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di SMPN 1
Jenggawah tahun 2024?

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, terdapat beberapa
problematika yang timbul pada penerapan muatan lokal Baca Tulis Al-

Qur’an (BTA) yang terkait dari segi peserta didik salah satu problematika

120 Dokumentasi media pembelajaran, SMPN 1 Jenggawah 20 Mei 2024.
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yang cukup krusial ialah mengenai kemampuan peserta didik itu sendiri,
melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada informan Bapak
Fikri selaku guru Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) memberikan keterangan
sebagai berikut:

“Kalau kita berbicara mengenai kemampuan anak-anak dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an ini saya rasa juga salah satu
permasalahan yang cukup kerap saya alami selaku guru BTA
disini, sebenarnya seperti yang mbak bisa lihat, kemampuan anak-
anak dalam membaca dan menulis Al-Qur’an disini memang
sangat beragam, ada sebagian anak-anak yang sudah dapat
membaca dan juga menulis Al-Qur’an dengan baik, sebagian juga
masih dalam kategori setengah-setengah atau bisa dikatakan biasa-
biasa saja dalam kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an
nya, sebagian lagi ada yang belum lancar dan masih membutuhkan
bimbingan yang ekstra, bahkan saya juga menemukan beberapa
anak kelas VII yang sama sekali belum bisa membaca Al-Qur’an
saat pertama kali masuk di sekolah ini. Jadi dengan adanya hal
tersebut tentu saja hambatan dalam pembelajaran ikut muncul
mbak, karena dengan kemampuan yang berbeda-beda cara kami
dalam menyampaikan pembelajaran juga sedikit banyak ada
bedanya, saya sendiri juga harus lebih memfokuskan pengawasan
saya kepada anak-anak dengan kemampuan yang rendah, saya
mengusahakan anak-anak yang belum mahir membaca dan menulis
Al-Qur’an Ini ‘mendapatkan peningkatan dalam - pembelajaran
walaupun mungkin tidak banyak.”**!

Dari penjelasan yang dipaparkan oleh Bapak Fikri selaku guru
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di atas, dijelaskan bahwasannya
permasalahan yang terkait dengan kemampuan membaca dan menulis Al-
Qur’an siswa ini masih hangat dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
(BTA), dalam wawancara tersebut Bapak Fikri menjelaskan bahwasannya
ada ketidakseragaman kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an
peserta didik, ada sekelompok peserta didik yang sudah dalam kategori

mampu atau bisa membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik, kemudian

121 M. Fikri Syifaul L, diwawancarai oleh peneliti, SMPN 1 Jenggawah 20 Mei 2024
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ada juga sekelompok peserta didik dengan kemampuan biasa saja, serta
sebagian lagi masih dalam kategori belum lancar dan masih membutuhkan
pembelajaran yang lebih ekstra, Bapak Fikri pun juga menjelaskan adanya
sebagian peserta didik kelas VII yang sama sekali belum dapat membaca
dan menulis Al-Qur’an saat pertama kali masuk di sekolah ini. Dalam
keterangan di atas, Bapak Fikri menjelaskan adanya ketidakseragaman
kemampuan peserta didik tentu problematika atau permasalahan dalam
pembelajaran ikut muncul, Bapak Fikri pun juga harus memberikan
pengawasan yang lebih kepada peserta didik dengan kemampuan yang

rendah.

Hal yang sama juga di sampaikan oleh Bapak Puguh selaku Waka
Kurikulum saat peneliti bertanya mengenai bagaimana kemampuan peserta

didik dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an

“Kemampuan anak-anak itu ‘pasti ‘beragam mbak, biasanya ada
yang sudah menguasai, ada juga yang biasa-biasa saja, sebagian
juga biasanya ada yang belum mahir. Saya rasa di pembelajaran
mquIfZZBTA juga sama kalau dari segi kemampuan anak-anak
nya.”

Dari penjelasan yang diberikan oleh Bapak Puguh selaku Waka
Kurikulum di atas dijelaskan bahwasannya setiap peserta didik memanglah
selalu membawa kemampuan yang berbeda-beda, begitupun dalam
pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), pasti ada peserta
didik dengan kemampuan yang baik, kemudian ada yang biasa saja dan

juga ada yang belum menguasai.

122 pyguh Wijonarko, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 3 Juni 2024
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Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada beberapa siswa-
siswi kelas VII terkait dengan kemampuan mereka dalam membaca dan

menulis Al-Qur’an

Siswa bernama Bintang'® menjelaskan bahwa “Saya waktu
pertama kali masuk SMP sudah bisa membaca dan menulis Al-
Qur’an kak karena sebelumnya saya sudah belajar di TPQ,
walaupun yang saya rasakan kemampuan yang saya miliki ini
belum sempurna tapi kalau untuk menulis ayat-ayat yang biasanya
dipapan tulis itu tulisan saya masih kurang rapi dan nilai yang saya
dapatkan pun masih naik turun”

Siswi bernama Adel'* juga menjelaskan bahwa “Kalau saya
membaca Al-Qur’an nya itu belum terlalu lancar kak, karena dulu
saya sempat belajar mengaji di mushola tapi tidak sampai selesai
dan tidak melanjutkan sampai sekarang, tapi kalau untuk menulis
ayat-ayat Al-Qur’an saya sudah cukup baik”

Dalam penjelasan yang diberikan oleh siswa-siswi di atas
menerangkan bahwa siswa bernama Bintang sudah dapat membaca Al-
Qur’an dengan lancar walaupun dalam kemampuan menulis Al-Qur’an
nya masih kurang baik, kemudian siswi bernama Adel memberikan
keterangan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an nya masih kurang
lancar sedangkan untuk menulis” Al-Qur’an nya sudah cukup baik, dari
keterangan siswa-siswi di-atas kemampuan dalam baca tulis Al-Qur’an

yang mereka miliki dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Hal ini kemudian juga dikonfirmasi dengan hasil observasi‘*® oleh
peneliti bahwasannya memang benar kemampuan peserta didik dalam

membaca dan menulis Al-Qur’an memiliki perbedaan yang cukup

123 M. Bintang P, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 21 Mei 2024
124 Adelia, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 20 Mei 2024
125 Observasi di SMPN 1 Jenggawah, 20-21 Mei 2024
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signifikan antara satu dan lainnya, saat pelaksanaan observasi peneliti
melihat secara langsung kemampuan siswa-siswi dalam pembelajaran
muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), dalam pembelajaran yang
berlangsung saat proses membaca Al-Qur’an beberapa siswa-siswi
antusias ikut membaca dan bacaan nya sudah dalam kategori baik,
kemudian beberapa juga terlihat ikut membaca walaupun sesekali masih
salah dan mengulang bacaannya, dan peneliti juga melihat adanya
beberapa siswa-siswi yang masih sangat terbata-bata dalam membaca Al-
Qur’an sehingga saat pembelajaran guru akan lebih memfokuskan dirinya
untuk condong pada siswa-siswi yang kurang mampu dalam membaca Al-
Qur’an ini, saat pembelajaran berlangsung peneliti juga melihat beberapa
tulisan tangan para peserta didik yang menirukan tulisan guru di papan
tulis, dari hasil yang dilihat oleh peneliti tulisan tangan dari peserta didik
dalam menulis ayat-ayat Al-Qur’an juga cukup beragam, ada yang
tulisannya rapi, kemudian ada yang cukup bisa dibaca saja, dan ada pula

yang masih tidak rapi serta kurang bisa di baca.

Dari hasil wawancara dengan para informan dan juga hasil
observasi oleh peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwasannya salah satu
problematika yang terjadi dalam pembelajaran muatan lokal Baca Tulis
Al-Qur’an (BTA) dari segi peserta didik salah satunya ialah terkait dengan
ketidakseragaman kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an para
peserta didik. Pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di

sini memiliki begitu banyak peserta didik dengan kemampuan membaca
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dan menulis Al-Qur’an yang berbeda-beda, ada yang sudah mahir, ada
yang biasa-biasa saja, ada juga yang masih dengan kemampuan yang
rendah, bahkan ditemukan pula beberapa peserta didik yang sama sekali
belum dapat membaca dan menulis Al-Qur’an. Berdasarkan penyajian data
tersebut dibuktikan dengan hasil dokumentasi terkait dengan penilaian

formatif peserta didik sebagai berikut (terlampir di lampiran ke 9):

Gambar 4.3
Dokumentasi Penilaian Formatif.*®
Problematika pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an

(BTA) dari segi peserta didik yang selanjutnya ialah berkaitan dengan latar
belakang peserta didik yang berbeda-beda, latar belakang yang dimaksud
disini ialah latar belakang dalam pendidikan Al-Qur’an yang dimiliki
masing-masing peserta didik. Tiap-tiap kemampuan peserta didik di dalam
kelas saat pembelajaran mulok Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di sekolah ini

sangatlah beragam, oleh sebab itu peneliti menyoroti salah satu faktor

126 Dokumentasi penilaian formatif, SMPN 1 Jenggawah 20 Mei 2024.
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ketidakseragaman kemampuan peserta didik tersebut melalui latar
belakang atau background pendidikan Al-Qur’an peserta didik sebelum
masuk sebagai siswa-siswi di SMPN 1 Jenggawah dan mendapatkan
pembelajaran mulok BTA disini. Sebagaimana hasil wawancara peneliti
dengan Bapak Fikri selaku guru Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) disini terkait

dengan latar belakang pendidikan Al-Qur’an peserta didik sebagai berikut:

“Kalau mengenai background pendidikan Al-Qur’an peserta didik
sebelum masuk di SMP ini pastinya berbeda-beda mbak, latar
belakang dari peserta didik itu tidak hanya muncul dari peserta
didik itu sendiri, sebagian hadir karena kondisi keluarga dan juga
lingkungan yang mempengaruhi. Ada sebagian peserta didik yang
latar belakang pendidikan Al-Qur’an nya cukup baik semisal sudah
pernah lulus atau khotmil Al-Qur’an waktu di TPQ, peserta didik
yang seperti ini yang kemudian saat mengikuti pembelajaran
mulok BTA sudah mudah untuk diatur karena memang bacaannya
sudah cukup megikuti kaidah-kaidah yang ada makhrijul huruf dan
tajwid nya sudah cukup baik, biasanya kalau yang seperti ini
mereka memang berada pada garis latar belakang keluarga yang
peduli akan pendidikan Al-Qur’an anak-anaknya, sehingga apabila
terjadi kemalasan seorang anak orang tua akan siap untuk menegur
dan memberikan semangat kepada anaknya untuk terus belajar.”?’

Melalui. penjelasan. oleh Bapak Fikri-di atas. dapat dilihat
bahwasannya latar belakang pendidikan Al-Qur’an yang dimiliki oleh para
peserta didik cukup berbeda-beda dan hal tersebut tidak hanya disebabkan
oleh peserta didik sendiri namun ada juga yang disebabkan oleh faktor
keluarga dan lingkungan yang mempengaruhi, Bapak Fikri menjelaskan
sebagian peserta didiknya telah membawa latar belakang pendidikan Al-
Qur’an yang cukup baik, peserta didik yang seperti ini biasanya sebelum

masuk SMP sudah pernah belajar mengaji hingga tuntas.

7 M. Fikri Syifaul L, diwawancarai oleh peneliti, SMPN 1 Jenggawah 20 Mei 2024
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Peneliti kemudian menanyakan terkait latar belakang pendidikan
Al-Qur’an peserta didik lainnya, dan berikut keterangan yang diberikan

oleh Bapak Fikri:

“Selanjutnya ada juga sebagian peserta didik dengan latar belakang
pendidikan Al-Qur’an yang bisa dikatakan tidak sempurna, semisal
dahulu nya ada yang pernah ikut TPQ atau ngaji di surau tapi tidak
sampai lulus atau mungkin ada beberapa hal yang akhirnya
menyebabkan berhenti ditengah jalan dan sayangnya tidak ada
usaha untuk dilanjutkan sehingga dengan latar belakang yang
demikian peserta didik saat masuk di sekolah ini dan kemudian
belajar BTA bersama saya ya kemampuan nya masih biasa saja,
saya menemukan beberapa faktor hal ini bisa terjadi mbak ada
sebagian yang memang karena faktor keluarga dan ada juga yang
dikarenakan faktor lingkungan, salah satunya kalau dari faktor
keluarga itu ada peserta didik yang keluarga nya pindah tempat
tinggal dan kemudian saat sudah di tempat tinggal yang baru sang
anak tidak didaftarkan kembali untuk mengikuti pembelajaran Al-
Qur’an di TPQ kemudian ada juga orang tua yang tidak ada usaha
menegur anaknya saat anaknya ini memutuskan untuk tidak
melanjutkan mengaji.”*?®

Dari penjelasan Bapak Fikri di atas dapat dilihat bahwasannya
sebagian pesertadidik .yang . mengikuti pembelajaran- mulok BTA di
sekolah ini juga hadir. dengan latar belakang pendidikan Al-Qur’an yang

belum tuntas sepenuhnya.

Peneliti kemudian juga mengajukan pertanyaan “Apakah ada
peserta didik yang sama sekali belum pernah belajar mengaji saat masuk di

sekolah ini pak?” dan berikut penjelasan dari Bapak Fikri:

“Tentu saja ada mbak, ada peserta didik yang membawa latar
belakang pendidikan Al-Qur’an yang bisa dikatakan rendah, karena
memang mereka sama sekali belum pernah mengikuti
pembelajaran Al-Qur’an entah itu di TPQ atau mungkin di surau,

2% M. Fikri Syifaul L, diwawancarai oleh peneliti, SMPN 1 Jenggawah 20 Mei 2024
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sehingga pembelajaran Al-Qur’an yang mereka dapatkan ya hanya
di sekolah saja mungkin saat mereka SD/MI, kemudian saat masuk
SMP dan belajar baca tulis Al-Qur’an bersama saya disini ya
kemampuan mereka sangat rendah saat membaca Al-Qur’an masih
terbata-bata, kurang bisa mengeja huruf hijaiyah, menulis ayat-ayat
Al-Qur’an pun juga masih tidak rapi, tapi sebetulnya hal seperti ini
tidak pure karena kesalahan peserta didik mbak, hal-hal seperti ini
lagi lagi yang saya temukan kebanyakan karena faktor keluarga
yang kurang harmonis atau broken home sehingga orang tua
kurang memperhatikan anak-anaknya dalam segi pendidikan, ada
juga yang hanya memperhatikan pendidikan umum nya saja dan
menganggap remeh pendidikan Al-Qur’an, sebagian lagi juga
karena faktor lingkunganya semisal teman sebaya di sekitar
rumahnya kebayakan tidak mengaji ya pasti anak ini akan ikut-
ikutan tidak mengaji juga.”*?

Dalam penjelasan yang diterangkan oleh guru muatan lokal Baca
Tulis Al-Qur’an di atas diterangkan bahwasannya latar belakang
pendidikan Al-Qur’an peserta didik disini cukup beragam, ada yang sudah
pernah menempuh pendidikan Al-Qur’an seperti di TPQ atau dimasjid
dekat tempat tinggal, kemudian ada juga yang sudah pernah mengikuti
pembelajaran Al-Qur’an di TPQ atau dimasjid namun tidak sampai selesai
dan tidak dilanjutkan juga serta ada juga yang sama sekali belum pernah
menempuh  pendidikan “Al-Qur’an.” ‘Dengan adanya perbedaan latar
belakang pendidikan Al-Qur’an tersebutlah kemampuan membaca dan
menulis Al-Qur’an peserta didik akhirnya juga berbeda-beda. Hal-hal
demikian juga berkaitan dengan beberapa faktor yang mempengaruhi,
menurut penuturan guru BTA di atas diketahui bahwasanya faktor-faktor
yang mempengaruhi latar belakang pendidikan seorang anak itu berasal

dari faktor keluarga dan juga faktor lingkungan sekitar.

2% M. Fikri Syifaul L, diwawancarai oleh peneliti, SMPN 1 Jenggawah 20 Mei 2024
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Pertanyaan yang sama terkait latar belakang/background

pendidikan Al-Qur’an peserta didik juga peneliti ajukan kepada Bapak

Puguh selaku Waka Kurikulum yang memberikan keterangan

bahwasannya

“Yang saya ketahui kalau perihal latar belakang pendidikan
membaca dan menulis Al-Qur’an siswa itu pastinya ada yang baik
dan ada yang biasa saja. Kalau setau saya mungkin sudah ada
beberapa siswa-siswi sini itu yang sudah pernah belajar mengaji di
dekat-dekat rumahnya, mungkin ada juga yang belum sempat
belajar akhirnya belajar nya ya pas disini melalui mulok BTA yang
ada, jadi itu juga yang akhirnya mempengaruhi kemampuan
mereka seperti yang kita bicarakan tadi.”**°

Melalui keterangan yang diberikan oleh Waka Kurikulum dapat

dilihat bahwasannya tiap-tiap peserta didik memang selalu memiliki

background yang berbeda-beda, dalam hal ini background peserta didik

dalam pendidikan Al-Qur’an ada yang memang sudah baik dari awal, serta

ada juga yang kurang baik dan pada akhirnya menimbulkan kemampuan

yang berbeda pula.

Pertanyaan serupa juga peneliti ajukan kepada siswa-siswi kelas

VIl SMPN 1 Jenggawah terkait dengan latar belakang yang mereka miliki

dalam pendidikan Al-Qur’an yang pernah di tempuh

Siswa bernama Bintang'®*" memberikan ketererangan “Saya dulu
sebelum masuk SMP sudah pernah belajar mengaji di TPQ dekat
rumah saya kak bahkan sudah sejak saya SD kelas 1, di tempat
ngaji saya tidak hanya di ajari membaca Al-Qur’an tetapi juga
menulis kalau untuk yang jilid bawah, saya ngajinya juga sampai
selesai dan kalau untuk orang tua saya memang selalu disiplin

130 pyguh Wijonarko, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 3 Juni 2024
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ngajinya harus sampai selesai, kalau bolos tanpa alasan saya akan
diberi hukuman kak”

Siswi bernama Adel'® juga memberikan keterangan “Saya
sebelum masuk SMP sudah pernah belajar mengaji kak di ustadz
dekat rumah tapi kalau untuk mengajinya itu tempatnya di
mushola, dulu saya belajar mengaji tidak sampai selesai kak hanya
sampai Al-Qur’an juz 1 dan selanjutnya tidak dilanjutkan hingga
sekarang, alasannya karena dulu saya mulai belajar ngaji itu umur
saya sudah lumayan besar jadi waktu teman-teman seusia saya
sudah lulus saya baru selesai juz 1, saya malu kak mau
melanjutkan lagi dan orang tua saya tidak memaksa untuk
melanjutkan”

Dari pernyataan siswa-siswi di atas, dapat dilihat bahwasannya
dalam pendidikan Al-Qur’an yang pernah ditempuh kedua siswa-siswi
tersebut memiliki latar belakang yang berbeda, siswa atas nama Bintang
dalam wawancara tersebut menuturkan bahwasannya sebelum SMP sudah
sempat mengikuti pembelajaran Al-Qur’an disalah satu TPQ dekat
rumahnya dan ia juga menyelesaikannya hingga selesai selain itu orang tua
dari siswa ini juga mendukung pendidikan Al-Qur’an yang dilakukan oleh
sang anak, hal ini terbukti dari pernyataan siswa tersebut bahwa orang tua
nya selalu menerapkan  sikap disiplin- bahkan tak segan menghukum
anaknya jika tidak masuk TPQ tanpa alasan yang jelas. Kemudian satu
siswi lainnya atas nama Adel memberikan keterangan bahwa ia juga sudah
pernah mengikuti pembelajaran Al-Qur’an di mushola dekat rumahnya
walaupun tidak sampai tuntas, siswi ini hanya menyelesaikan hingga juz 1
saja alasannya karena ia malu untuk melanjutkan sedangkan di satu sisi
teman-teman sebaya nya sudah menyelesaikan hingga khatam, orang tua

dari siswi ini pun juga tidak memberikan arahan kepada anaknya untuk

132 Adelia, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 20 Mei 2024
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tetap melanjutkan mengaji. Dalam hal ini pengaruh antara keluarga dan
lingkungan terlihat cukup jelas dalam usaha mensukseskan pendidikan Al-

Qur’an seorang anak.

Berdasarkan hasil observasi'*® oleh peneliti yang di dapatkan dari
hasil wawancara secara langsung di lapangan bersama para informan di
atas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya latar belakang atau
background peserta didik dalam pendidikan Al-Qur’an sebelum masuk
SMP menjadi salah satu problematika (hambatan) yang telah ditemukan,
peserta didik dengan latar belakang pendidikan Al-Qur’an yang bagus
maka dalam pembelajaran mulok BTA juga akan cukup lancar dan dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik begitupun sebaliknya peserta didik
dengan latar belakang atau background pendidikan Al-Qur’an yang kurang
baik seperti belum pernah belajar membaca dan menulis Al-Qur’an atau
mungkin ‘sudah ‘pernah belajar -namun tidak sampai selesai juga akan
mengalami hambatan selama belajar baca tulis Al-Qur’an di SMP karena
kemampuannya yang tidak sama dengan teman-teman nya yang lain, hal
ini juga pastinya akan membuat fokus seorang guru akan lebih condong
untuk memperhatikan siswa-siswi nya masih kurang mampu. Hal-hal
demikian juga dipengaruhi oleh faktor keluarga dan juga faktor

lingkungan.

Pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)

merupakan pembelajaran yang masih diterapkan dalam kurun waktu dua
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tahun, yang mana dalam hal ini problematika yang disoroti oleh peneliti
selanjutnya ialah terkait dengan kurangnya minat para peserta didik dalam
pembelajaran mulok BTA, hal ini sebagaimana yang juga di sampaikan

oleh Bapak Fikri selaku guru Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)

“Saya itu merasa anak-anak kurang berminat dalam pembelajaran
ini mbak, masih banyak siswa-siswi yang saya rasa kurang
bersungguh-sungguh saat pembelajaran padahal jika ditelaah lebih
lanjut pembelajaran ini kan sesungguhnya pembelajaran yang
sangat penting, bagaimana tidak kita sebagai muslim kan pasti
membutuhkan kemampuan yang baik untuk membaca dan menulis
Al-Qur’an, jadi dari sini yang berusaha saya bangun itu terkait
dengan motivasi belajar anak-anak dalam membaca dan menulis
Al-Qur’an nya supaya mereka juga jadi paham bahwa
pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an ini begitu penting
dan dibutuhkan bagi setiap muslim, sebagian anak-anak itu juga
masih menganggap remeh pembelajaran ini dan lebih
mengutamakan mata pelajaran umum saja, padahal kan seharusnya
dua dua nya harus balance.”*

Dalam penjelasan oleh guru Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di atas
dijelaskan bahwasannya minat yang dimiliki oleh peserta didik yang
mengikuti pembelajaran BTA masih cukup rendah, dijelaskan pula bahwa
sebagian dari peserta didik masih kerap-menganggap remeh pembelajaran
ini dan mereka juga cenderung lebih memfokuskan diri dalam
pembelajaran-pembelajaran yang umum saja, oleh karena nya Bapak Fikri
selaku guru BTA disini berkeinginan untuk menumbuhkan motivasi
belajar membaca dan menulis Al-Qur’an supaya para siswa-siswi nya mau

untuk belajar lebih bersungguh-sungguh lagi.

134 M. Fikri Syifaul L, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 20 Mei 2024



95

Pertanyaan yang sama terkait dengan minat peserta didik dalam

pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) juga peneliti

ajukan kepada Bapak Puguh selaku Waka Kurikulum

“Kalau berkaitan dengan minat nya anak-anak dalam
pembelajaran, biasanya anak-anak itu lebih condong pada mata
pelajaran yang mereka sukai, dalam pembelajaran BTA saya rasa
juga sama pasti ada yang berminat dan ada juga yang kurang
berminat, tapi sebenarnya karena ini pembelajaran yang berkaitan
dengan kitab suci Al-Qur’an seharusnya juga anak-anak harus
memiliki kesadaran bahwa ini pelajaran yang penting, tapi ya
sekali lagi namanya anak-anak mbak pasti ada saja beberapa yang
masih kurang motivasi dalam belajarnya.”*

Penjelasan dari Waka Kurikulum di atas menerangkan

bahwasannya dalam setiap pembelajaran setiap peserta didik selalu ada

yang berminat dalam mata pelajaran tersebut dan ada pula yang kurang

berminat, dijelaskan pula bahwasannya hal ini biasanya tergantung dari

pelajaran yang disukai setiap siswa.

Peneliti juga kemudian mengajukan pertanyaan yang sama kepada

siswa-siswi  yang mengikuti pembelajaran mulok BTA terkait dengan

minat mereka dalam pembelajaran-ini.

Siswa bernama Bintang"®* menjelaskan bahwa “Minat saya dalam
pelajaran itu biasanya naik turun kak, tapi untuk pelajaran BTA
saya berusaha untuk tetap bersemangat, karena saya juga ingin
bacaan Al-Qur’an saya menjadi lebih baik dengan ikut pelajaran
ini, walaupun terkadang ada rasa malas tapi saya berusaha tetap
mengikuti pelajaran dengan baik sampai selesai”

Siswi bernama Adel**” juga memberikan keterangan “Kalau untuk

pelajaran BTA ya minat saya biasa saja kak saya lebih suka
pelajaran seperti matematika atau bahasa, mungkin karena bacaan

135 pyguh Wijonarko, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 3 Juni 2024
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Al-Qur’an saya tidak selancar teman-teman yang lain, tapi kata Pak
Fikri kalau saya sungguh-sungguh mengikuti pelajaran ini nantinya
kemampuan saya juga akan lebih baik, tapi kadang saat pelajaran
saya sering merasa ngantuk dan ingin cepat-cepat selesai”

Hasil wawancara dari para informan di atas kemudian di dukung

oleh hasil observasi oleh peneliti*®

peneliti melihat bahwasannya dalam
pembelajaran yang sedang berlangsung tidak jarang banyak siswa-siswi
yang kurang bersemangat dalam pembelajaran ini, beberapa dari mereka
asik mengobrol dengan teman sebangku dan tidak memperhatikan
penjelasan saat guru menerangkan makna kandungan ayat. Saat guru
memberikan intruksi untuk menulis ayat-ayat Al-Qur’an, beberapa siswa-
siswi juga akan menulis dengan sangat santai dan terlihat memperlambat
waktu yang ada, bahkan saat pembelajaran hampir usai peneliti juga

melihat beberapa siswa-siswi yang sengaja menaruh kepala di meja dan

berniat untuk tidur.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan serta observasi
yang dilakukan oleh peneliti dapat diambil kesimpulan bahwasannya
minat serta motivasi belajar sebagian besar peserta didik dalam
pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) masih cukup
rendah. Peserta didik kurang memberikan fokus pada pembelajaran ini,
dan cenderung lebih memperhatikan pelajaran-pelajaran umum seperti
yang disampaikan oleh guru BTA. Dalam pembelajaran ini peserta didik
juga kurang kesadaran diri bahwasannya pendidikan Al-Qur’an sangatlah

dibutuhkan bagi setiap muslim, oleh karena itulah minat serta motivasi
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yang masih rendah dalam pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) ini menjadi salah satu problematika (hambatan) tersendiri

dari pembelajaran ini.

Berdasarkan penyajian dan analisis data di atas terdapat beberapa
problem yang muncul dari segi peserta didik dalam pembelajaran muatan

lokal Baca Tulis Al-Qur’an di antaranya:

1) Kemampuan peserta didik yang berbeda-beda

2) Ketidakseragaman latar belakang peserta didik dalam pendidikan Al-
Qur’an

3) Kurang nya minat dan motivasi belajar peserta didik

Bagaimana problem pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-

Qur’an (BTA) dari segi metode pembelajaran dalam rangka

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di

SMPN 1 Jenggawah Tahun 2024?

Peneliti menyoroti akan adanya problematika (hambatan) yang
terjadi dari pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dari
segi metode pembelajaran, hal ini dikarenakan metode yang digunakan
dalam pembelajaran mulok BTA selalu menggunakan metode ceramah
saja, hal ini sesuai dengan wawancara yang di lakukan oleh peneliti
bersama Bapak Fikri selaku guru mulok BTA yang memberikan
keterangan sebagai berikut:

“Saya sehari hari waktu mengajar ya sering nya pakai metode

ceramah mbak, jadi setelah saya mencontohkan cara membaca
yang benar kemudian nanti anak-anak mengikuti bacaan saya,
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selanjutnya saat menerangkan makna kandungan ya memakai
metode ceramah itu saja, kalau ditanya mengenai efektif atau
tidaknya menggunakan metode ini ya saya tidak bisa mengatakan
100% efektif, mungkin hanya 60 sampai 70% saja tingkat
efektifnya, karena yang saya lihat anak-anak sering jenuh dan
bosan saat saya menerangkan makna kandungan dengan metode
ceramah tersebut, makannya saya juga sedang berusaha untuk
memilih metode yang lebih tepat.”**

Penjelasan dari Bapak Fikri di atas menjelaskan bahwa dalam
pembelajaran mulok BTA pemilihian metode yang di gunakan ialah
metode ceramah, dalam penggunaan metode ini pun Bapak Fikri tidak
dapat mengatakan metode ini efektif 100%, kemungkinan hanya 60 hingga
70% saja. Selama menggunakan metode ini Bapak Fikri juga merasa anak-

anak sering bosan dan jenuh saat mengikuti pembelajarannya.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada peserta didik
kelas VII mengenai metode pembelajaran yang digunakan guru selama

mengajar mulok BTA, sebagai berikut:

Siswa atas nama Bintang**® menjelaskan bahwa “Waktu di kelas ya
biasanya ngajar nya diterangkan gitu saja kak, awalnya surah yang
dipelajari hari ini akan di bacakan dulu sama Pak Fikri, nanti saya
sama teman-teman yang gantian membaca, setelah itu menulis,
terus yang terakhir diterangkan makna kandungan ayat, yasudah itu
saja setiap hari nya. Kalau saya terasa cukup jenuh itu waktu di
terangkan makna kandungan kak, biasanya sering mengantuk
karena kan tidak ada game nya atau apa gitu kak yang seru”

Siswi atas nama Adel**" juga memberikan penjelasan yang sama
“Jam nya BTA itu biasanya awal masuk Pak Fikri absen dulu kak
terus dibacakan surah nya habis itu dibaca bersama-sama, kalau
sudah ya menulis surah yang tadi di baca, setelah itu Pak Fikri
menerangkan makna kandungan surah yang tadi dipelajari, saya
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kalau waktu diterangkan makna kandungan surah itu kan seperti
ceramah ya kak jadi sering mengantuk dan cukup bosan”

Keterangan dari kedua siswa-siswi di atas dapat dilihat
bahwasannya metode ceramah yang sering di gunakan guru saat
menerangkan makna kandungan ayat cukup terlihat membosankan dan
kurang menarik perhatian siswa, siswa-siswi di atas juga menjelaskan
bahwa metode ceramah yang di gunakan oleh guru dalam pembelajaran

mulok BTA terasa kurang seru.

Hasil wawancara di atas di dukung oleh hasil observasi peneliti**?

peneliti melihat dalam pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an
(BTA) selama proses observasi yang di lakukan dua kali pertemuan, guru
BTA memang hanya menggunakan metode ceramah saja dalam
pembelajarannya, setiap pembelajaran dalam menyampaikan makna
kandungan ayat guru akan menerangkan satu persatu makna kandungan
ayat kepada siswa-siswi - nya, respon peserta didik dengan suasana
pembelajaran yang menggunakan metode ceramah juga terlihat kurang
tertarik, banyak yang tidak fokus saat pembelajaran, sebagian terlihat

mengantuk dan bosan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan dan juga hasil
observasi oleh peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwasannya salah satu
problematika atau hambatan yang terjadi dalam pembelajaran muatan
lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) jika dilihat dari metode pembelajaran

ialah kurang efektif nya metode pembelajaran yang di pilih oleh guru,
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metode ceramah yang digunakan guru dalam pembelajaran mulok BTA
akan menjadi metode yang kurang efektif apabila di gunakan secara terus-
menerus, hal ini juga sesuai dengan penuturan guru BTA bahwa tingkat ke
efektifan metode ini hanyalah 60 hingga 70% yang artinya tidak mencapai
80% atau kategori baik. Respon siswa dalam pembelajaran ini juga kurang
memuaskan dan kerap kali merasa bosan karena metode yang digunakan
hanya itu saja, beberapa siswa juga memiliki gaya belajar yang berbeda-
beda, oleh karena nya pemilihan metode ceramah dalam pembelajaran ini
dirasa kurang efektif dan akan menganggu tujuan utama pembelajaran

yaitu meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa.

Kemudian hal menarik dari segi metode pembelajaran yang
peneliti amati ialah terkait dengan para siswa-siswi yang mengikuti
pembelajaran ini menggunakan metode mengaji sesuai dengan apa yang
mereka sudah bisa atau yang sudah pernah di gunakan sebelumnya, jadi
metode memaba Al-Qur’an yang digunakan tidak lah sama antara siswa
satu dengan yang lainnya, dalam hal ini peneliti menyoroti akan adanya
problematika (hambatan) yang terjadi dalam pembelajaran mulok Baca
Tulis Al-Qur’an (BTA) yaitu adanya ketidaksamaan metode membaca Al-
Qur’an yang digunakan para peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
Baca Tulis Al-Qur’an di sekolah ini, hal ini juga sesuai dengan hasil
wawancara peneliti bersama Bapak Fikri selaku guru BTA yang

memberikan keterangan bahwa:
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“Kalau untuk metode mengaji nya Seperti iqra’ atau qiroati itu
tidak sama mbak antara yang satu dengan yang lainnya, karena kan
pasti mereka membawa metode yang familiar atau yang sudah
pernah mereka pakai sebelumnya, oleh karena itu saat masuk di
SMP metode nya ya jadi bercampur-campur, yang saya tahu ada
yang memakai qiroati, ada yang memakai iqra’, kemudian ada juga
yang memakai metode dirosati, sebenarnya semua metode itu baik
dan bagus mbak, hanya saja karena kita ini akhirnya jadi satu kelas
kemudian dengan berbagai macam metode yang ada ya sedikit
banyak dengan adanya ketidaksamaan metode itu hasil dari bacaan
anak-anak jadi tidak sama juga, di pembelajaran ini saya juga tidak
memakai metode membaca Al-Qur’an yang spesifik seperti giroati
atau dirosati saya hanya menyesuaikan dengan apa yang anak-anak
sudah bisa, sebetulnya ada keinginan untuk menggunakan metode
yang spesifik mbak supaya metode yang digunakan anak-anak ini
jadi sama namun karena keterbatasan waktu yang kami punya ya
usaha yang bisa kami berikan cukup dapat membimbing anak-anak
dengan menggunakan metode membaca Al-Qur’an yang sudah
mereka bisa, kembali lagi saya sebetulnya lebih prihatin apabila
anak-anak ini ada yang belum punya pengalaman mengaji mbak,
jangan kan untuk memakai metode apa, untuk mempelajari cara
baca huruf hijaiyah yang benar saja masih terasa sulit.”**?

Dari penjelasan oleh Bapak Fikri selaku guru Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) di atas dapat dilihat bahwasannya pembelajaran Baca Tulis
Al-Qur’an (BTA) di SMP. ini antar peserta didik tidak menggunakan
metode yang sama, Setiap peserta didik akan ‘membawa metode yang
sudah pernah dipakai.saat masa mengenyam pendidikan Al-Qur’an di TPQ
atau tempat nya belajar mengaji, ada sebagian peserta didik yang
menggunakan metode qiroati, metode iqra’, metode dirosati dan juga
metode-metode yang lain, dijelaskan pula bahwasannya semua metode
yang digunakan oleh peserta didik merupakan metode yang baik, namun
karena pada akhirnya peserta didik ini menjadi teman satu kelas akhirnya

ketidaksamaan metode membaca Al-Qur’an ini juga memiliki dampak
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pada hasil kemampuan membaca Al-Qur’an setiap siswa, Bapak Fikri juga
menjelaskan bahwa di dalam pembelajaran ini beliau alih-alih
menggunakan metode yang spesifik supaya setiap siswa memiliki metode
yang sama namun sesuai dengan apa yang disampaikan tidak ada metode
spesifik yang digunakan dan hanya menyesuaikan dengan metode yang

sudah dikuasai siswa-siswinya.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada peserta didik
kelas VII mengenai metode membaca Al-Qur’an yang digunakan dalam
pembelajaran BTA serta metode membaca Al-Qur’an yang sudah mereka

kuasai sebelumnya

Siswa atas nama Bintang™* memberikan keterangan bahwa
“Selama mengikuti pelajaran BTA cara baca nya kalau saya ya
kayak ngaji waktu di TPQ dulu kak TPQ saya itu menggunakan
metode qiroati, jadi selama belajar disini ya saya pribadi
menggunakan metode itu”

Siswi atas. nama Adel** memberikan. keterangan bahwa “Saya

waktu mengaji dulu pakai iqra’ kak, nada dan cara baca nya juga
tidak sama kayak teman-teman”

Melalui penuturan yang disampaikan oleh siswa-siswi kelas VII
dapat dilihat bahwasannya memang benar, setiap peserta didik memiliki
metode membaca Al-Qur’an nya masing-masing, sesuai dengan
wawancara di atas ada yang menggunakan metode giroati dan ada juga

yang menggunakan metode iqra’.

Hal ini juga dikonfirmasi melalui observasi yang di lakukan oleh

peneliti*® dalam observasi tersebut peneliti melihat bahwasannya tiap-tiap

144 M. Bintang P, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 21 Mei 2024
145 Adelia, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 20 Mei 2024
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peserta didik akan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode
yang sudah pernah mereka kuasai saat belajar membaca Al-Qur’an dahulu,
peneliti melihat hal ini dari cara baca serta irama bacaan Al-Qur’an para

peserta didik yang berbeda satu dengan yang lainnya.

Kemudian peneliti juga mengajukan pertanyaan kepada peserta
didik kelas VII terkait dengan apakah guru Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)
mengajarkan sebuah metode membaca Al-Qur’an selama mengajar di

kelas? Dan berikut jawaban dari peserta didik

Siswa atas nama Bintang™*’ memberikan keterangan bahwa “Tidak
pernah diajari kalau harus menggunakan metode apa gitu kak, jadi
terserah bisa nya pakai apa”

Siswa atas nama Adel**® juga memberikan keterangan yang sama

“Selama pelajaran setau saya tidak diajari metode apa gitu kak, dari
awal saya masuk kelas VII ya saya tetap pakai Iqra’, kalau
sebangku saya pakai qiro’ati”

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan dan juga
observasi yang dilakukan oleh peneliti “dapat ditarik = kesimpulan
bahwasannya salah satu problematika (hambatan) yang timbul dalam segi
metode pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di SMP
ini ialah dalam pembelajarannya tiap-tiap siswa memiliki metode
membaca Al-Qur’annya masing masing dalam artian metode membaca Al-
Qur’an yang digunakan oleh peserta didik tidaklah sama antara satu
dengan yang lainnya. Dalam pembelajaran ini peserta didik akan

menggunakan metode membaca Al-Qur’an yang sudah mereka punya atau

146 Observasi di SMPN 1 Jenggawah 20-21 Mei 2024
147 M. Bintang P, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 21 Mei 2024
148 Adelia, diwawancarai oleh penulis, SMPN 1 Jenggawah 20 Mei 2024
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yang sudah dikuasai sejak awal, dalam pembelajaran ini guru BTA juga
tidak mengajarkan salah satu metode membaca Al-Qur’an yang spesifik
oleh sebab itu lah timbul ketidaksamaan metode membaca Al-Qur’an

peserta didik.

Berdasarkan penyajian dan analisis data di atas terdapat beberapa
problem yang muncul dari segi metode pembelajaran dalam pembelajaran
muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di antara nya: Metode
pembelajaran yang monoton dan kurang efektif serta adanya

ketidaksamaan metode membaca Al-Qur’an peserta didik.

Tabel 4.5
Hasil Temuan Penelitian

No. Fokus Penelitian Hasil Temuan

1. Bagaimana problem | 1. Jumlah  pendidik yang
pembelajaran muatan lokal relatif sedikit jika
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dibandingkan jumlah siswa
dari-  segi pendidik . dalam dan kelas yang banyak
rangka meningkatkan | 2. - Adanya keterbatasan waktu
kemampuan - membaca. dan.| 3.. Problem - terkait —dengan
menulis ' Al-Qur’an siswa di fasilitas media
SMPN 1 Jenggawah tahun pembelajaran.
2023/2024?

2. Bagaimana problem | 1. Kemampuan peserta didik
pembelajaran muatan lokal yang berbeda-beda
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) | 2. Latar belakang pendidikan
dari segi peserta didik dalam Al-Qur’an yang berbeda-
rangka meningkatkan beda
kemampuan membaca dan | 3. Kurangnya minat dan
menulis Al-Qur’an siswa di motivasi belajar siswa.
SMPN 1 Jenggawah tahun
2023/2024?

3. Bagaimana problem | 1. Metode pembelajaran yang
pembelajaran muatan lokal monoton
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) | 2. Adanya ketidaksamaan
dari segi metode pembelajaran metode  membaca  Al-
dalam rangka meningkatkan Qur’an setiap peserta didik.
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kemampuan membaca dan
menulis Al-Qur’an siswa di
SMPN 1 Jenggawah tahun
2023/2024?

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi serta analisis
analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, dan juga kesesuaian
dengan fokus penelitian, peneliti menganalisis temuan-temuan yang
ditemukan di lapangan terkait dengan problematika proses pembelajaran
muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an, diantaranya: jumlah tenaga pendidik
yang relatif sedikit jika dibandingkan dengan jumlah siswa yang banyak,
keterbatasan waktu mengajar, tidak adanya fasilitas media pembelajaran
dari sekolah, ketidakseragaman kemampuan peserta didik dalam membaca
dan menulis Al-Qur’an, latar belakang peserta didik dalam pendidikan Al-

Qur’an, kurang nya minat dan motivasi belajar, metode pembelajaran yang

monoton, dan juga ketidaksamaan metode membaca Al-Qur’an.

Berikut hasil temuan secara keseluruhan:

1. Problematika pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)
dari segi pendidik dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca
dan menulis Al-Qur’an siswa di SMPN 1 Jenggawah tahun 2023/2024

Salah satu komponen pembelajaran ialah Guru/Pendidik, yang
mana dijelaskan bahwa Guru/Pendidik ialah orang yang
bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan siswa, dengan cara

menyiapkan perangkat pembelajaran sebelum melaksanakan tugas



106

profesinya, merumuskan tujuan, menyampaikan bahan ajar,
memilih metode dan sumber belajar yang tepat dan kemudian
melaksanakan evaluasi.**°

Berikut merupakan hasil temuan problematika dari segi
pendidik dalam pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an

(BTA) di SMPN 1 Jenggawah Tahun 2023/2024:

a. Jumlah tenaga pendidik relatif sedikit dibandingkan dengan

jumlah siswa yang banyak.

Berdasarkan hasil temuan guru muatan lokal BTA di
SMPN 1 Jenggawah berjumlah 2 orang, hal ini tidak sepadan
dengan jumlah siswa dan jumlah kelas yang cukup banyak,
tercatat jumlah siswa di sekolah ini pada rentan tahun 2023/2024
sebanyak 977 siswa dengan jumlah kelas sebanyak 28 kelas.
Terkadang  apabila ada situasi. dimana guru tidak bisa masuk
sekolah maka guru yang lainnya tidak dapat mengatasi situasi
tersebut akibat jumlah jam mengajar yang sama-sama padat.

Keterbatasan * jumlah pendidik dalam pembelajaran ini
menjadi salah satu problematika atau hambatan tersendiri dalam
upaya meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-
Qur’an siswa. Problematika pembelajaran ini termasuk dalam
problem pembelajaran yang bersifat metodologis yang artinya

problem yang berkaitan dengan kualitas interaksi antara guru

149

Suhendi Syam et al., Belajar Dan Pembelajaran, 2022.
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dengan siswa™® dengan jumlah yang tidak sepadan pada
pembelajaran mulok BTA tersebut maka interaksi antara guru
dengan para siswa nya juga menjadi kurang baik. Guru tidak
dapat memberikan pengawasan dan juga perhatian yang
menyeluruh pada setiap siswanya, sehingga pembelajaran juga
tidak dapat maksimal, hal ini juga bertentangan dengan teori
prinsip-prinsip pembelajaran karya Muhammad Damiati dkk,
yang menyebutkan bahwa ‘“Perhatian memegang peran krusial
dalam kegiatan pembelajaran, tanpa adanya perhatian pelajaran
yang disampaikan oleh pendidik bisa menjadi tidak efektif’**!
dengan kurangnya perhatian dan pengawasan secara menyeluruh
oleh guru hal ini tentu saja akan berpengaruh pada hasil
peningkatan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa.

b. Keterbatasan waktu dalam mengajar.
Berdasarkan hasil temuan, pembelajaran muatan lokal Baca
Tulis “‘Al-Qur’an (BTA) di SMPN 1 Jenggawah dilaksanakan
dengan durasi waktu 2 jam pembelajaran, jumlah waktu yang
ditentukan untuk pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-

Qur’an (BTA) tersebut relatif sedikit mengingat indikator baca

tulis Al-Qur’an yang cukup bayak.

%% Noda Adi Vutra, “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 17 Kota Bengkulu,” Prosiding Seminar Nasional PAIl Dengan
Pendekatan Multidisipliner, 2019

! Masduki Asbari, Nurasakin Junaedi, and Muhamad Damiati, “Prinsip Pembelajaran
Dalam Kurikulum Merdeka” 03, no. 02 (2023): 11-17.
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Keterbatasan waktu yang dimiliki dalam pembelajaran
muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an ini menjadikan sebuah
hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang -efektif,
dengan waktu 2JP guru menjadi kurang maksimal dalam
mengajarkan indikator-indikator baca tulis Al-Qur’an kepada
siswa-siswinya  seperti tajwid, makhrijul huruf,
kelancaran/tartil*>? serta indikator kemampuan menulis Al-Qur’an
seperti pemahaman huruf hijaiyah dan harakat/tanda baca'®®
belum lagi jika materi yang diajarkan sampai pada materi hafalan
yang membutuhkan waktu yang relatif lebih lama, sehingga
dengan adanya hal tersebut tujuan pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an juga
tidak dapat sepenuhnya berhasil, seperti teori yang ada di bab 2
menjelaskan bahwa tujuan yang telah ditetapkan dalam proses
pembelajaran  sebaiknya disesuaikan dengan ketersediaan
waktu.>*

c. Tidak tersedia fasilitas media pembelajaran dari sekolah
Berdasarkan hasil temuan, media pembelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran mulok BTA ialah juz amma, yang

menjadi masalah sekolah tidak menyediakan fasilitas media

pembelajaran untuk seluruh peserta didik yang akhirnya

152 Syaifullah et al., “Penerapan Ilmu Tajwid Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Untuk
Mengembangkan Bacaan Al-Qur’an.”

>3 Moh. Masrukhi, Muflihana Dwi Faiqoh, “Penerapan Fonetik Akustik Dalam Bacaan
Mad Alquran (Studi Kasus Pada Qiraat Qari Internasional),”

** Suhendi Syam et al., Belajar Dan Pembelajaran, 2022.
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mengharuskan peserta didik membawa media pembelajarannya
dari rumah masing-masing, kemudian masalah yang timbul dalam
hal ini ialah masih banyak peserta didik yang kurang disiplin
untuk selalu membawa juz amma saat pembelajaran berlangsung,
akibatnya pembelajaran kerap dilaksanakan dengan kondisi
sebagian peserta didik tidak menggunakan media pembelajaran.
Saat proses pembelajaran didalam kelas, media
pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang
cukup penting hal ini karena media pembelajaran dapat menjadi
alat yang memperkaya interaksi antara guru dan siswa serta

® siswa-siswi

interaksi siswa dengan lingkungan pembelajaran®
yang pada saat pembelajaran tidak membawa media
pembelajarannya maka akan mengikuti proses pembelajaran
dengan tidak maksimal karena kurangnya visualisasi serta praktik
langsung dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an, padahal jika
dilihat dalam teori yang ada di bab 2 menerangkan bahwa media
pembelajaran digunakan sebagai sesuatu untuk menyampaikan
materi pembelajaran dengan tujuan membangkitkan perhatian,
minat, pikiran, dan perasaan siswa guna mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan.”**® Hal ini tentu saja bertentangan

dengan kondisi realita yang terjadi saat pembelajaran mulok BTA

*> Suci Nurmatin Rifyal Lutfi, Landasan Belajar Dan Mengajar
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Suhendi Syam et al., Belajar Dan Pembelajaran, 2022.



110

yaitu masih kurangnya pengoptimalan media pembelajaran karena

sekolah tidak memfasilitasi untuk setiap peserta didik nya.

Berdasarkan ragam masalah yang telah diidentifikasi di atas,
berikut beberapa langkah atau solusi yang dapat diterapkan untuk
mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi: menambah tenaga
pendidik setidaknya satu orang sehingga setiap angkatan akan
dipegang oleh satu guru Baca Tulis Al-Qur’an, kemudian
pengoptimalan waktu mengajar contohnya memberikan tanggung
jawab kepada setiap peserta didik untuk menambah kesiapannya
dalam pembelajaran misalkan pada saat akan diberikan tes untuk
hafalan maka peserta didik sudah harus mempersiapkan hafalannya
dari sebelum pembelajaran dimulai sehingga tidak banyak waktu yang
terbuang sia-sia, kemudian terkait dengan media pembelajaran sekolah
harus segera-memfasilitasi ‘media pembelajaran yang merata untuk
setiap Siswa-siswinya. Dengan menerapkan langkah-langkah ini
diharapkan hambatan-hambatan yang terjadi dapat segera teratasi,
serta kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa dapat

ditingkatkan lebih baik lagi.

2. Problematika pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)
dari segi peserta didik dalam rangka meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di SMPN 1 Jenggawah tahun

2023/2024.
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Salah satu komponen pembelajaran lainnya ialah peserta didik
atau siswa, yang mana siswa diartikan sebagai individu yang
menerima pengaruh dari lingkungan belajar untuk terlibat dalam
kegiatan pembelajaran. Mereka memiliki peran manusiawi yang
sangat penting dalam konteks pembelajaran. Siswa menjadi fokus
utama dalam semua aktivitas pendidikan dan pengajaran, serta
menduduki posisi yang krusial dalam lingkungan pembelajaran. >’

Berikut merupakan hasil temuan problematika dari segi
peeserta didik dalam pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) di SMPN 1 Jenggawah Tahun 2023/2024:

a. Kemampuan peserta didik yang berbeda-beda

Berdasarkan hasil temuan, kemampuan peserta didik dalam
pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)
sangatlah beragam, ada sebagian peserta didik yang sudah cukup
mahir_dalam membaca dan menulis Al-Qur’an, kemudian ada
juga yang kemampuannya masih terbilang biasa-biasa saja, dan
ada pula peserta didik dengan kemampuan baca tulis Al-Qur’an
yang masih cukup rendah bahkan ada yang belum bisa sama
sekali.

Berkaitan dengan kemampuan peserta didik yang berbeda-
dalam membaca dan menulis Al-Qur’an ini tentu saja berasal

dari beberapa faktor, ada yang dari faktor latar belakang dan

157

Suhendi Syam et al., Belajar Dan Pembelajaran, 2022.
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adapula yang berasal dari faktor kecerdasan (1Q). Menurut Noer
Aedi, salah satu faktor penyebab problem pada peserta didik
ialah kecerdasan (1Q) berbeda. Anak didik yang mempunyai
tingkat kecerdasan yang lebih tinggi akan lebih mudah menerima
pelajaran agama dibandingkan peserta didik yang memiliki
tingkat kecerdasan lebih rendah.**® Hal ini juga dipengaruhi oleh
faktor individu, karena dengan adanya perbedaan individu akan
memengaruhi cara dan hasil belajar setiap peserta didik.**®
Begitu pula pada realita pembelajaran mulok BTA di sekolah ini,
dengan beragam nya tingkat kemampuan setiap peserta didik
tidak jarang hambatan-hambatan dalam pembelajaran juga ikut
muncul, seperti yang disebutkan oleh Bapak Fikri kemampuan
siswa-siswi yang berbeda dalam membaca dan menulis Al-
Qur’an menjadi masalah yang kerap dialami selama mengampu
pembelajaran mulok BTA.
b. Ketidakseragaman latar belakang peserta didik dalam pendidikan
Al-Qur’an
Hasil temuan menunjukkan peserta didik dalam
pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di
sekolah ini membawa latar belakang pendidikan Al-Qur’an yang
berbeda-beda. Latar belakang pendidikan Al-Qur’an Yyang

dimiliki oleh peserta didik ini tidak hanya berasal dari peserta

158 Nour Aedi, Pedoman Pembelajaran, (Jakarta: Kencana)
1% Masduki Asbari, Nurasakin Junaedi, and Muhamad Damiati, “Prinsip Pembelajaran
Dalam Kurikulum Merdeka”
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didik itu sendiri akan tetapi juga berasal dari faktor keluarga dan
juga lingkungan yang mempengaruhi.

Berdasarkan hasil temuan, latar belakang pendidikan Al-
Qur’an peserta didik ada yang sebagian cukup baik, ada juga
sebagian peserta didik dengan latar belakang pendidikan Al-
Qur’an yang biasa-biasa saja serta sebagian peserta didik juga
hadir dengan latar belakang pendidikan Al-Qur’an yang cukup
rendah atau sama sekali tidak pernah mengenyam pendidikan Al-
Qur’an sebelum masuk SMP. Sesuai dengan keterangan oleh
Bapak Fikri bahwasanya faktor keluarga dan lingkungan menjadi
pengaruh dalam penempuhan pendidikan Al-Qur’an seorang
anak, hal ini juga sesuai dengan teori yang ada di bab 2 “Problem
peserta didik yang paling mendasar ada pada keluarga peserta
didik tersebut. Dalam arti, jika keluarga peserta didik tersebut
tingkat = keagamaannya baik, = maka _secara _ langsung
perkembangan pendidikan agama anak akan baik pula.”*®
Ketidakseragaman latar belakang pendidikan Al-Qur’an peserta
didik ini lah yang akhirnya menjadi hambatan dalam
pembelajaran mulok BTA karena hasil kemampuan yang dimiliki

oleh peserta didik juga tidak akan sama antara satu dengan yang

lainnya.

160
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Kurangnya minat dan motivasi belajar peserta didik

Berdasarkan hasil temuan, minat dan juga motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran mulok BTA masih cukup rendah,
dalam pembelajaran yang sedang berlangsung tidak jarang
banyak siswa-siswi yang tidak fokus dan asik dengan
kegiatannya masing-masing seperti bergurau, mengobrol dengan
teman sebangku dan juga bermalas-malasan sehingga tercipta
kondisi kelas yang kurang kondusif. Siswa-siswi di sekolah ini
juga lebih cenderung memfokuskan kegiatan belajar mereka pada
mata pelajaran umum saja seperti matematika dan bahasa, hal ini
juga menunjukkan peserta didik yang kurang bersungguh-
sungguh dalam belajar agama.*®*

Dengan adanya hambatan-hambatan tersebut maka guru
harus berupaya untuk senantiasa menumbuhkan minat dan juga
motivasi belajar siswa.dengan berusaha untuk menampilkan
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an yang menarik dan kondisi
kelas yang kondusif.

Hal ini sesuai dengan teori yang ada di bab 2 “Motivasi
berkaitan erat dengan minat, peserta didik yang memiliki minat

terhadap suatu bidang studi cenderung lebih bersemangat dan

161
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termotivasi untuk belajar lebih dalam dalam bidang studi

tersebut.”'%?

Berdasarkan ragam masalah yang telah di identifikasi di atas,
berikut beberapa langkah atau solusi yang dapat diterapkan untuk
mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi: melibatkan orang tua
dalam pembelajaran dengan cara membangun interaksi terkait dengan
proses kemampuan anak dalam pembelajaran dapat melalui grub
WhatsApp atau media sosial lainnya, memilih metode pembelajaran
yang sesuai dengan beragamnya kemampuan peserta didik,
menerapkan sikap adil untuk setiap peserta didik, membangun
interaksi yang baik serta memberikan dorongan dan motivasi yang
tepat dengan cara pemilihan kata-kata yang bijak. Dengan menerapkan
langkah-langkah tersebut diharapkan problematika pembelajaran
mulok BTA dari segi peserta didik dapat teratasi, serta tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

3. Problematika pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)
dari segi = metode pembelajaran— dalam rangka meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di SMPN 1
Jenggawah tahun 2023/2024

Metode pembelajaran merupakan salah satu dari komponen
pembelajaran, yang mana metode pembelajaran diartikan sebagai

cara atau teknik yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan

'°2 Masduki Asbari, Nurasakin Junaedi, and Muhamad Damiati, “Prinsip Pembelajaran
Dalam Kurikulum Merdeka”
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tugasnya sebagai pendidik dan juga merupakan salah satu alat yang
membantu mencapai tujuan pembelajaran.*®®

Hasil temuan mengenai problematika/hambatan dari segi
metode dalam pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an
(BTA) di SMPN 1 Jenggawah Tahun 2023/2024 yaitu metode
pembelajaran yang monoton dan kurang efektif serta adanya
ketidaksamaan metode membaca Al-Qur’an peserta didik

Berdasarkan hasil temuan, problematika atau hambatan yang
ditemukan dalam pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an
dari segi metode yakni pemilihan metode pembelajaran yang
monoton dan kurang efektif, dalam pembelajaran BTA sehari-hari
guru menggunakan metode ceramah saja padahal jika dilihat dari
teori yang ada di bab 2 menunjukkan bahwa pembelajaran tidak
akan efektif bila guru terlalu monoton dalam pemilihan metode.*®

Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran mulok BTA
secara terus menerus kerap membuat para peserta didik jenuh dan
bosan saat pembelajaran, hal ini tentu saja menjadi hambatan
dalam proses meningkatkan kemampuan membaca dan menulis
Al-Qur’an siswa, karena metode pembelajaran sendiri merupakan
5

salah satu alat yang membantu mencapai tujuan pembelajaran.*®

Bapak Fikri menyebutkan bahwa metode ceramah yang digunakan

163 Syafrin et al, “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.”

164 Fatniaton Adawiyah, "Variasi Metode Mengajar Guru Dalam Mengatasi Kejenuhan
Siswa di Sekolah Menengah Pertama™ Jurnal Paris Langkis 02, no. 1
1% Suhendi Syam et al., Belajar Dan Pembelajaran, 2022.
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dalam pembelajaran BTA memiliki tingkat ke efektifan hanya
sekitar 60-70% saja, dengan adanya kondisi tersebut maka guru
perlu mempunyai alasan yang kuat dan faktor-faktor yang
mendukung pemilihan metode seperti karakteristik tujuan kegiatan
dan karakteristik siswa yang diajar.®®

Hasil temuan selanjutnya ialah terkait metode membaca Al-
Qur’an/mengaji yang digunakan oleh peserta didik tidaklah sama
antara satu dengan lainnya. Ada yang menggunakan metode
giroati, igra’, yanbua dan lain-lain. Sementara itu, guru BTA di
sekolah ini tidak mengajarkan metode yang spesifik untuk peserta
didiknya guna menciptakan pembelajaran dengan metode
membaca Al-Qur’an yang sama untuk semua peserta didiknya.

Dengan kondisi di atas, permasalahan yang muncul ialah
terkait dengan hasil kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik
yang tidak sama, serta untuk peserta didik yang sebelumnya belum
pernah belajar mengaji maka tidak akan mengenal apa itu metode-
metode membaca Al-Qur’an, oleh karena itulah guru harus dapat
mengatasi kesulitan dalam memilih metode yang tepat sesuali
dengan materi yang dibawakan.'®” dalam hal ini terkait dengan
metode membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, berikut langkah-

langkah yang dapat diambil guna mengatasi hambatan-hambatan yang

1% Fatniaton Adawiyah, "Variasi Metode Mengajar Guru Dalam Mengatasi Kejenuhan

Siswa di Sekolah Menengah Pertama™ Jurnal Paris Langkis 02, no. 1
**7 Nour Aedi, Pedoman Pembelajaran, (Jakarta: Kencana)
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terjadi: menambahkan variasi metode pemberian dengan metode yang
lebih variatif, pahami gaya belajar peserta didik, buat suasana belajar
yang nyaman dan menyenangkan. Dengan menerapkan langkah-
langkah tersebut diharapkan hambatan-hambatan yang ada dalam
pembelajaran mulok BTA dari segi metode pembelajaran dapat

teratasi dan juga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara, dokumentasi, dan analisis
data yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan problematika pembelajaran
muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) di SMPN 1 Jenggawah Tahun

2023/2024 sebagai berikut:

1. Problematika pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)
dari segi pendidik diantaranya ialah: jumlah tenaga pendidik yang relatif
sedikit jika dibandingkan dengan jumlah siswa dan kelas yang banyak,
adanya keterbatasan waktu, dan tidak ada fasilitas media pembelajaran
dari sekolah.

2. Problematika pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)
dari segi peserta didik diantaranya: kemampuan  peserta didik yang
berbeda-beda, ketidakseragaman latar belakang peserta didik dalam
pendidikan Al-Qur’an, dan kurangnya minat serta motivasi belajar peserta
didik.

3. Problematika pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)
dari segi metode pembelajaran diantaranya: metode pembelajaran yang
monoton serta adanya ketidaksamaan metode membaca Al-Qur’an setiap

siswa.

119
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B. Saran-saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMPN 1
Jenggawah mengenai problematika pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis Al-Qur’an siswa maka peneliti dapat memberikan saran sebagai
berikut:
1. Lembaga
a. Lembaga mengupayakan pengajaran Al-Qur’an yang tetap bermutu
bagi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis Al-Qur’an.
b. Lembaga menambah tenaga pendidik dalam pembelajaran muatan
lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA).
c. Lembaga memberikan fasilitas media pembelajaran  untuk
pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA).
2. Bagi pendidik
a. Meningkatkan pengajaran dengan cara mempersiapkan perencanaan,
pelaksanaan serta evaluasi sesuai dengan kemampuan peserta didik.
b. Mampu mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif,
misalkan metode hiwar untuk menjelaskan makna kandungan ayat.
c. Senantiasa memberikan motivasi untuk peserta didik guna
menumbuhkan minat dalam pembelajaran.
3. Bagi orang tua; pada dasarnya orang tua merupakan teladan anak dalam

segala urusan keagamaan oleh karena itu orang tua harus senantiasa
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berkomitmen untuk mengajak anak-anak mereka dalam membaca Al-
Qur’an serta memberikan bimbingan dalam membaca dan menulis Al-
Qur’an yang benar.
Bagi peneliti berikutnya

Diharapkan dapat menyelidiki terkait dengan problematika
pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dari segi media

pembelajaran.
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Judul Variabel Sub Variabel Indikator Fokus Penelitian Metode Metode Sumber Data
Penelitian | Pengumpulan
Data
Problematika |1. Problematik Prolematika . Problematika dari Bagaimana Studi Observasi, . Waka
Pembelajaran a Penerapan dari segi segi pendidik: problem Kasus Wawancara, Kurikulum
Muatan Lokal Muatan pendidik. a. Jumlah pembelajaran Dokumentasi. [2. Guru
Baca  Tulis Lokal Baca Problematika tenaga muatan lokal Muatan
Al-Qur’an Tulis Al- dari segi pendidik Baca Tulis Al- Lokal
(BTA) Dalam Qur’an peserta didik. sedikit Qur’an (BTA) Baca Tulis
Rangka (BTA). Problematika b. Keterbatasan dari segi Al-Qur’an
Meningkatkan dari segi waktu pendidik  dalam (BTA)
Kemampuan metode mengajar rangka . Siswa/i
Membaca pembelajaran c. Fasilitas meningkatkan SMPN 1
Dan Menulis media kemampuan Jenggawah
Al-Qur’an pembelajaran membaca  dan
Siswa Di yang kurang menulis Al-
SMPN 1 memadai Qur’an siswa di
Jenggawah Problematika dari SMPN 1
Tahun segi peserta Jenggawah tahun
2023/2024. didik: 2023/2024?
a. Kemampuan Bagaimana

peserta didik problem

yang pembelajaran

berbeda-beda muatan lokal

b. Ketidakserag Baca Tulis Al-
aman latar Qur’an (BTA)

belakang

dari segi peserta
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pendidikan
Al-Qur’an
peserta didik

c. Kurangnya
minat dan
motivasi
belajar

3. Problematika dari

segi metode

pembelajaran:

a. Metode
pembelajaran
yang monoton

b. Ketidaksamaa
n metode
membaca Al-
Qur’an setiap
peserta didik.

didik dalam
rangka
meningkatkan
kemampuan
membaca  dan
menulis Al-
Qur’an siswa di
SMPN 1
Jenggawah tahun
2023/2024?
Bagaimana
problem
pembelajaran
muatan lokal
Baca Tulis Al-

Qur’an (BTA)
dari segi metode
pembelajaran
dalam rangka
meningkatkan
kemampuan
membaca  dan
menulis Al-
Qur’an siswa di
SMPN 1
Jenggawah tahun
2023/2024?
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No.

Fokus Penelitian

Pertanyaan

1

2

3

1.

Bagaimana problem pembelajaran
muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an
(BTA) dari segi pendidik dalam
rangka meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an
siswa di SMPN 1 Jenggawah Tahun
2023/2024?

. Apa yang

. Sebagai

. Apakah ada

. Apa kesulitan yang anda alami

sebagai seorang pendidik selama
mengajar mulok BTA?
menyebabkan
problematika tersebut ada dalam
pembelajaran mulok BTA?

. Apakah sudah ditemukan sebuah

solusi akan

tersebut?

permasalahan

seorang pendidik,
apakah waktu yang diberikan
dalam pembelajaran mulok BTA
sudah cukup efektif?

. Apakah tenaga pendidik dalam

pembelajaran mulok BTA sudah
setara dengan jumlah siswa nya?
problem yang
berkaitan dengan media ajar yang
digunakan?

Bagaimana problem pembelajaran
muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an
(BTA) dari segi peserta didik dalam
rangka meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an
siswa di SMPN 1 Jenggawah Tahun
2023/2024?

. Apakah

. - Apakah

. Apakah

terdapat sebuah
permasalahan dalam
pembelajaran: mulok BTA yang
berkaitan dengan peserta didik?
terdapat . - perbedaan
kemampuan = membaca ~ dan
menulis Al-Qur’an antar peserta
didik?

Bagaimana latar belakang

Pendidikan Al-Qur’an peserta

didik sebelum masuk di sekolah
ini?

dengan  mengikuti
pembelajaran BTA  terdapat
kemajuan dalam kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an
peserta didik?

. Apakah terdapat problem pada

minat dan motivasi

peserta didik?

belajar

. Apakah sudah ditemukan solusi

atas permasalahan yang terjadi




132

dalam pembelajaran?

Bagaimana problem pembelajaran
muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an

(BTA) dari segi metode
pembelajaran dalam rangka
meningkatkan kemampuan

membaca dan menulis Al-Qur’an
siswa di SMPN 1 Jenggawah Tahun

. Apa metode pembelajaran yang

digunakan dalam pembelajaran
mulok BTA?

. Apakah metode yang digunakan

sudah efektif dan efisien?

. Apakah terdapat permasalahan

yang berkaitan dengan metode

2023/2024? pembelajaran yang digunakan
dalam  pembelajaran  mulok
BTA?

4. Apakah sudah ditemukan solusi
dalam permasalahan mengenai

metode?

11.

12.

13.

14.

Teks Wawancara

Bagaimana implementasi pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) di sekolah ini?

Apakah jumlah tenaga pendidik pembelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) di sekolah ini sudah cukup jika dibandingkan dengan
jumlah siswa dan kelasnya?

Apakah waktu pembelajaran yang disediakan sudah cukup untuk
pembelajaran ini?

Apa media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran ini? Apakah
media tersebut sudah cukup efektif dan tidak terdapat adanya problem
selama digunakan?

Bagaimana kondisi ‘kemampuan peserta didik -dalam  membaca dan
menulis Al-Qur’an sebelum dan sesudah mengikuti- pembelajaran ini?

Apa saja problematika yang Bapak alami selama mengajar mulok BTA?
Apa saja kesulitan peserta didik selama mengikuti pembelajaran mulok
BTA?

Apakah peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an?

Bagaimana latar belakang pendidikan Al-Qur’an peserta didik?

. Bagaimana minat dan motivasi belajar peserta didik selama mengikuti

pembelajaran mulok BTA?

Apa metode pembelajaran yang kerap digunakan selama mengajar mulok
BTA?

Apakah peserta didik memiliki kesamaan ataukah justru perbedaan terkait
dengan metode membaca Al-Qur’an nya?

Apakah sudah pernah menemukan solusi ketika mengalami kesulitan
selama mengajar?

Apa problem yang cukup krusial selama mengajar mulok BTA?




B. Pedoman Observasi
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No.

Aspek yang diamati

Catatan Observasi

1.

Problematika dari segi pendidik:

a.

Apakah jumlah guru
pembelajaran  muatan lokal
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)
sudah sepadan dengan jumlah
murid yang ada?

Apakah jam pembelajaran yang
diberikan untuk mulok BTA
sudah cukup?

Apakah menurut guru BTA
media yang digunakan sudah
tepat?

Muatan lokal BTA di sekolah
ini hanya menyediakan 2 tenaga
pendidik saja, yang mana setiap
pendidik harus mengajar 14
kelas setiap pekan dengan total
28 jam pembelajaran. Muatan
lokal BTA disediakan waktu
ajar sebanyak 2 JP dan sesuai
dengan observasi oleh peneliti
waktu yang diberikan masih
kurang. Media pembelajaran
yang digunakan ialah Juz
Amma, secara teknis sudah
tepat namun Ketersediannya
masih terbatas.

Problematika dari segi perserta didik:

a.

Apakah peserta didik memiliki
kemampuan yang sama dalam
membaca dan menulis Al-
Qur’an?

Bagaimana latar  belakang
peserta didik dalam membaca
dan menulis Al-Qur’an?
Bagaimana  kondisi  awal
peserta didik dalam membaca
dan menulis Al-Qur’an
sebelum mendapatkan
pembelajaran ~ muatan ~ lokal
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)?
Apakah kemampuan membaca
dan menulis Al-Qur’an peserta
didik menjadi lebih baik saat
sudah mendapatkan
pembelajaran muatan lokal
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)?
Bagaimana minat dan motivasi
peserta didik selama mengikuti
pembelajaran Muatan lokal
BTA?

Peserta didik memiliki
kemampuan membaca dan
menulis Al-Qur’an yang
berbeda-beda. Latar belakang
pendidikan ~ Al-Qur’an  yang
dimiliki peserta didik pun juga
berbeda-beda, ada yang
sebelumnya  sudah  pernah
mengenyam pendidikan  Al-
Qur’an di TPA/TPQ ada juga
yang belum pernah sama sekali.
Untuk peserta didik yang sudah
pernah mengenyam pendidikan
Al-Qur’an sebelumnya
kemampuan BTA nya semakin
membaik, dan untuk peserta
didik yang sama sekali belum
pernah mengaji ada kemajuan
dalam kemampuan membaca
Al-Qu’an nya walaupun cukup
sedikit. Sebagian peserta didik
masih  kurang minat  dan
motivasi dalam pembelajaran
mulok BTA.

Problematika

dari  segi  metode

pembelajaran:

a.

Apa metode pembelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran

Metode pembelajaran  yang
kerap digunakan ialah metode
ceramah. Metode ceramah
masih  kurang efektif jika
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mulok BTA?

b. Apakah metode pembelajaran
yang digunakan dalam
pembelajaran  muatan lokal
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)
sudah efektif dan efisien?

c. Apakah peserta didik memiliki
metode membaca Al-Qur’an
yang sama antara satu dengan
yang lain?

diterapkan dalam pembelajaran
mulok BTA dikarenakan peserta
didik kerap mengalami
kebosanan selama jam
pembelajaran berlangsung.
Metode membaca Al-Qur’an
yang digunakan tidaklah sama
antara satu peserta didik dengan
yang lainnya, mereka
menggunakan metode baca Al-
Qur’an yang sudah familiar bagi
mereka masing-masing.

C. Lembar Ceklist Dokumentasi

No. Aspek yang di amati Ada Tidak
Ada
1. | Profil SMPN 1 Jenggawah v
2. | Visi dan Misi SMPN 1 Jenggawah v
3. | Sarana dan prasarana yang ada di SMPN 1 v
Jenggawah
4. | Data guru SMPN 1 Jenggawah v
5. | Data/Jumlah Siswa SMPN 1 Jenggawah v
6. | Jurnal mengajar guru BTA 4
7. | Data penilaian siswa dalam pembelajaran v
muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)
8. | Data Ruang Kelas v
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JURNAL PENELITIAN

Lokasi: SMPN 1 Jenggawah

Jin. Tempurejo No. 63 Dusun Wetan Gunung Desa Wonojati Kec. Jenggawah,
Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur

No. | TANGGAL JENIS KEGIATAN
Pra lapangan atau memohon izin kepada
1. 20 Scptesntics kepala sekolah untuk melakukan
2023 penclitian
2. |20 Mei 2024 | Menyerahkan surat izin penelitian
3. |20 Mei 2024 | Observasi oleh peneliti
2 Wawancara dengan Bapak Fikri sclaku ‘C
4. |20 Mei 2024 guru Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) [ &
5. |20 Mei 2024 | Wawancara dengan siswi S- _—N ’
6. |21 Mei 2024 Qbscrvasi dan pengambilan dokumentasi 6. k .
di dalam kelas )l
7. |21 Mci 2024 | Observasi olch peneliti 7Vh {/)
8. |21 Meci 2024 | Wawancara dengan siswa l 8. { ‘
9. |03 Juni 2024 Wawancar_a dengan Bapak Puguh selaku o, h
Waka Kurikulum I
2 Mecminta data terkait data guru dll kepada F
10. 103 Juni 2024 | (o elum I m.”Y
Meminta data terkait penilaian mingguan
I1. |10 Juni 2024 | siswa dll kepada Bapak Fikri selaku guru |11. =
Baca Tulis Al-Qur’an
12. |17 Juni 2024 Pcnga_rpbilan surat keterangan selesai
penelitian
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Lampiran 5: Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

.| I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

U FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
(m, JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIATHAJTACHMAD SIDDIQ Website:www.http.//ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.iainjember(@gmail.com

JEMBER

Nomor : B-7040/In.20/3.a/PP.009/05/2024
Sifat . Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMPN 1 JENGGAWAH
JI. Tempurejo No. 63 Jenggawah, Kabupaten Jember, Jawa Timur.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 202101010049

Nama : KHUSNUL FITA FEBIANTI
Semester . Semester delapan

Program Studi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Problematika Pembelajaran
Muatan Lokal Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) Dalam Rangka Meningkatkan
Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur'an Siswa di SMPN 1 Jenggawah
Tahun 2024&quot; selama 30 ( tiga puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang
Bapak/Ibu Eny Rusmiati, S.Pd.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Jember, 16 Mei 2024

kan Bidang Akademik,

FAKULTAS TARSIVAN
DAN ILMU KEGURUAN,

OTIBUL UMAM
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Lampiran 6: Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
UPTD SATUAN PENDIDIKAN

SMPN 1 JENGGAWAH

NPSN : 20523866 NSS:201052417161
JIn Tempurejo 63 & (0331) 7591398 Jenggawah 68171
e-mail : smpnegerisatujenggawah@gmail.com

SURAT KETERANGAN

Nomor : 421.3/092/310.19.20523866/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala UPTD Satdik SMPN 1 Jenggawah, menindak-lanjuti
Surat dari FTIK UIN KHAS Jember Nomor : B-7040/In.20/3.a/PP.009/05/2024, tentang ijin
Penelitian, tertanggal 16 Mei 2024, dengan ini menerangkan sebenarnya bahwa :

Nama Mahasiswa : KHUSNUL FITA FEBIANTI

NIM : 202101010049
Semester : VIl (Delapan)
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Mahasiswa FTIK UIN KHAS Jember tersebut diatas telah melaksanakan Penelitian/Riset
Mengenai &Quot ; Problematika Pembelajaran Muatan Lokal Baca Tulis A-Quran (BTQ) dalam
rangka Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Quran Siswa di UPTD Satuan
Pendidiikan SMPN 1 Jengg.awah Tahun 20248&quot ; selama 30 hari mulai Senin, 20 Mei 2024

s.d. Kamis, 20 Juni 2024, dan dapat berjalan dengan lancar.

Demikian surat keterangan ini, untuk menjadikan perhatian dbn terima kasih.

'\.

'NIP. 19680%181993032009
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Dokumentasi

Wawancara dengan Waka
Kurikulum

Wawancara dengan Guru
Muatan Lokal Baca Tulis
Al-Qur’an (BTA)

Wawancara dengan siswa
kelas V11

Wawancara dengan siswi
kelas VII

Kegiatan pembelajaran
Muatan Lokal Baca Tulis
Al-Qur’an (BTA)
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Lampiran 8: Jurnal Mengajar Guru

JURNAL MENGAIJAR / PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Pert. Situasi _

Catatan Khusus
Kelas

.Q%&E 71 - m&gmi&wﬁ

No. Hari/Tanggal h_wh.._ Kelas _vamL . KD/TP Ke- Uraian Materi Ajar

2 t% iisaa AL IR W L4 L7 | & Rerclwg a2

2 7| ¥ | 4 | mewbaca pr e :
o P,y Bz | 7B AARDZ \%\\eﬁfwn\ﬂ W R e a2
¥, Y 4

¢. — S4 i

7 elndn oA/ i,z | /S Ly
' ev|ép | EN 4
7 Sl 7 <& »<- &m\\ s oS ni\p_
o\ 7 EII Y
y  rbu, H-O/ TRy |12 | 7D s

W ) 3 78 7

B st , 022 <] 76 NE.
Wy 75| 7< .
by [S2bty, n2ovisr| P72 1.5

.u o AR ~ E

g |7 4

ﬁ 7 B+ r

Guru Mata vm_m_mqm:

&\\NHJ
%. \¢\u :\N\ .._)\DD\
IP. \ﬁ@ﬂm@&ﬁw&\\&w\

Mengetahui
Kepala UPTD Satdik SMPN 1 Jenggawah,

ENY RUSMIATI, 5.Pd.
NIP. 196805181993032009
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Lampiran 9: Dokumentasi Penilaian Formatif
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Lampiran 11: Surat Keterangan Lulus Plagiasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

.l l' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
= |1Z= KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
= JI. Mataram No. 1 Mangli, Jember Kode Pos 68136

Telp. (0331) 487550 Fax (0331) 427005 e-mail: info@uin-khas.ac.id

KH ACHMAD SIDDI
IEMBER Q Website: www.uinkhas. ac id

SURAT KETERANGAN LULUS CEK PLAGIASI SKRIPSI

Bersama ini disampaikan bahwa karya ilmiah yang disusun oleh

Nama : Khusnul Fita Febianti
NIM 1202101010049
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Karya limiah : Problematika Pembelajaran Muatan Lokal Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) Dalam
Rangka Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur'an Siswa Di
SMPN 1 Jenggawah Tahun 2024.

telah lulus cek similarity dengan menggunakan aplikasi drillbit UIN KHAS Jember dengan
skor pengecekan bab 1-5 sebesar 12,8 %

Demikian surat ini disampaikan dan agar digunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 20 September 2024
Penanggung Jawab Cek Plagiasi
FTIK UIN KHAS.Jember

NB: Hasil Cek Turnitin dilampirkan pada saat meminta tanda tangan
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Agama
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E-mail
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